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RINGKASAN

Indonesia sebagai negara berkembang sedang giat-giatnya melakukan
pembangunan disegala bidang termasuk dalam bidang ekonomi. Hal ini tidak
terlepas dari dunia usaha yang memiliki peran untuk ikut serta mendukung
pembangunan ekonomi. Berhasil tidaknya suatu pembangunan dalam bidang
ekonomi juga tergantung pada keamanan, kesejahteraan dan masyarakat pada
umumnya. Individu dalam suatu masyarakat ekonomi memiliki peran sebagai
konsumen yang harus diberikan perlindungan, namun pada kenyataannya banyak
kita lihat bentuk-bentuk kerugian yang dialami konsumen setelah membeli produk
barang dan jasa yang mereka kenal dari media elektronik melalui iklan.
Berdasarkan hal ini penulis tertarik untuk membahas hal tersebut dalam bentuk
skripsi yang berjudul “Tanggung Jawab Produsen Dalam Kasus Penayangan Iklan
Ajinomoto Yang Memberikan Informasi Menyesatkan Melalui Media Elektronik
Televisi Ditinjau Dari UU NO 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen™.

Permasalahan yang dibahas penulis dalam skripsi ini adalah mengenai
hubungan hukum antara produsen dengan konsumen, tanggung jawab produsen
kepada konsumen terhadap iklan Ajinomoto yang memberikan informasi
menyesatkan, upaya konsumen yang dirugikan terhadap iklan Ajinomoto yang
memberikan informasi menyesatkan, dan peraturan perundang-undangan vang ada
terhadap penayangan suatu iklan.

Dalam mempelajari dan menganalisa sumber data yang ada, penulis
menggunakan suatu metodologi penulisan. Sumber-sumber data tersebut adalah
sumber data sekunder. Adapun dalam pengumpulan data tersebut penulis
menggunakan metode studi pustaka dengan jalan mencari data, keterangan, teori-
teori, pendapat para ahli yang selanjutnya diaplikasikan dengan kasus yang ada.
Analisa yang digunakan adalah dengan menggunakan metode deskriptif analitis.

Dalam fakta PT Ajinomoto Indonesia telah memproduksi bumbu masak
Ajinomoto yang mengandung bahan haram yakni enzim babi pada Oktober-
November 2000. Hal ini didasarkan atas temuan Majelis Ulama Indonesia (MUI)

melalui penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Pengawasan Obat dan Makanan

Xil



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MUI dengan Institut Pertanian Bobor (IPB) sehingga MUI mengeluarkan Surat
No U-558/MUI/X11/2000 tertanggal 19 Desember 2000. Namun pada
kenyataannya sampai dengan bulan Januari 2001 PT Ajinomoto Indonesia tetap
menayangkan iklan produknya yang masih belum dinyatakan halal oleh MUIL
Penulis berpendapat bahwa seharusnya PT Ajinomoto Indonesia tidak
menayangkan iklan produknya yang secara nyata telah memberikan informasi
menyesatkan terutama bagi konsumen muslim di Indonesia dan segera menarik
produk tersebut dari pasaran karena mengandung bahan yang haram yakni enzim
babi. Disamping itu, perusahaan bumbu masak tersebut juga harus segera
mengganti bahan baku yang mengandung enzim babi dengan bahan yang halal.
Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa hubungan hukum
keperdataan antara produsen dan konsumen terjadi  ketika konsumen
mempergunakan barang dan/atau jasa yang ditawarkan oleh pelaku usaha.
Pengiklan, perusahaan periklanan dan media periklanan bertanggungjawab
terhadap iklan yang dibuatnya. Upaya konsumen yang dirugikan terhadap iklan
Ajinomoto dapat dilakukan sesuai dengan UUPK. Peraturan perundang-undangan
terhadap penayangan iklan sudah memadai yaitu didalam Undang-undang No 8
tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Undang-undang No 32 tahun 2002
tentang Penyiaran serta didalam Tata Krama dan Tata Cara Periklanan indonesia.
Saran j}ang dapat diberikan oleh penulis hendaknya setiap pelaku ekonomi
vaitu produsen dan konsumen harus mengetahui hak dan kewajibannya masing-

masing sehingga tidak ada pihak vang akan merasa dirugikan.

X1l
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BAB I 5
PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang sedang giat-giatnya melakukan
pembangunan di segala bidang termasuk dalam bidang ekonomi. Pembangunan di
bidang ekonomi lebih mendapatkan prioritas utama jika di bandingkan dengan
pembangunan di bidang lainnya karena menyangkut hajat hidup orang banyak.
Pembangunan ini di maksudkan untuk meningkatkan taraf kehidupan seluruh
rakyat bangsa Indonesia baik materiil maupun spiritual, Dalam melaksanakan
pembangunan terutama di bidang ekonomi tidak bisa lepas dari dunia usaha yang
ikut berperan aktif dalam mendukung pembangunan ekonomi.

Dalam pembangunan di bidang ekonomi, pemerintah berkewajiban
memberikan bimbingan dan pengarahan serta pengawasan agar tercipta iklim
yang sehat bagi perkembangan dunia usaha terutama dunia perdagangan. Ada tiga
unsur yang ikut berperan aktif dalam dunia usaha yaitu pelaku
usaha/produsen,konsumen dan barang.

Antara produsen dan konsumen terdapat suatu hubungan timbal balik yang
saling membutuhkan dan menguntungkan atau disebut hubungan mutualisme.
Konsumen dapat menjalin hubungan mutualisme dengan produsen dalam hal
mengkonsumsi barang. Konsumen dapat mengkonsumsi barang dengan jaminan
mutu  yang terbaik dan produsen mendapatkan  keuntungan dari hasil
pengkonsumsian barang atau jasa tersebut, diperlukan suatu upaya perlindungan
hukum terhadap pengkonsumsian bumbu penyedap rasa karena hal ini
menyangkut kepentingan konsumen yang harus dilindungi yaitu yang berkenaan
dengan perlindungan dari bahaya terhadap kesehatan karena produsen sering kali
melakukan hal-hal yang merugikan bagi konsumen karena kedudukan produsen

tidak seimbang dengan posisi konsumen lebih lemah dari pada produsen.
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Seringkali antara produsen dengan konsumen terdapat jarak yang cukup
lebar dalam hal komunikasi dan informasi. Produsen membutuhkan informasi dan
media komunikasi untuk menyampaikan informasi tentang produk-produk
usahanya. Sedangkan konsumen membutuhkan informasi tentang produk-produk
yang akan dibelinya menyangkut mereknya, harganya, kualitasnya dan lain
sebagainya.

Oleh karena itu, maka media komunikasi dan informasi menjadi sangat
penting sebagai jembatan diantara keduanya. Sehingga dengan adanya media
informasi dan komunikasi yang efektif akan tercapai pemenuhan kepentingan
yang cukup adil. Produsen dapat mengambil keuntungan dengan telah dipasarkan
produk yang telah dihasilkan, sedangkan konsumen juga dapat membeli atau
mengkonsumsi produk yang sesuai dengan kebutuhannya.

Informasi dan komunikasi yang menggunakan teknologi yang semakin maju
akan lebih membuka pengetahuan masyarakat akan kebutuhan barang-barang
konsumsi yang memerlukan pemenuhan. Dengan semakin majunya teknologi
komunikasi, maka akan mempermudah penyampaian informasi tentang sesuatu
hal kepada masyarakat. Di dalam dunia perdagangan, menyampaikan informasi
tertentu tentang suatu produk (baik barang atau jasa) dari produsen kepada
konsumen sering disebut dengan Periklanan.

Melalui* promosi-promosi yang dilakukan oleh produsen maka diharap
masyarakat dalam hal ini sebagai calon pembeli, akan tertarik dengan iklan yang
~ disampaikan dan kemudian tertarik pula untuk membeli. Akan tetapi, dibalik itu
semua tentu ada suatu ketentuan-ketentuan yang mengatur tentang teknis
penyampaian iklan kepada masyarakat. Ketentuan-ketentuan tersebut menyangkut
tentang bagaimana bentuk produk maupun kualitasnya, serta materi informasi
yang disampaikan, sehingga konsumen tidak akan merasa dirugikan karena yang
diinformasikan tidak sesuai dengan barang atau jasa yang diinginkan oleh
konsumen, misalnya penayangan iklan Ajinomoto melalui media elektronik
televisi, berdasarkan Fatwa MUI pada bulan Desember 2000 produk bumbu
masak tersebut haram untuk dikonsumsi umat islam karena telah tercampur

dengan enzim yang berasal dari lemak babi.
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(%]

Penyampaian informasi dari produsen kepada konsumen dilakukan dengan
benar agar layak untuk diterima oleh masyarakat. Informasi vang benar tersebut
harus menyangkut kualitas, harga, fungsi dan lain sebagainya, serta penyampaian
vang wajar dan tidak berbelit-belit (sesuai produk vang ditawarkan). Sering kali
dalam kenyataannya di dalam masyarakat, para produsen melakukan pemberian
informasi yang salah.

Iklan yang menyesatkan akan berdampak Keuntungan kepada pihak
produsen semata, sementara di pihak konsumen, dia akan membeli produk yang
tidak sesuai dengan yang diiklankan, atau bahkan lebih jauh lagi konsumen
kurang menyadari bahwa kadang-kadang ia mengkonsumsi produk yang
berbahaya (memiliki efek samping yang berbahaya). ;

Apabila hal-hal yang demikian dibiarkan berlarut-larut, maka semakin lama
masyarakat akan dirugikan, baik secara materiil maupun inmateriil. Untuk itu
penulis tertarik menulis hal tersebut ke dalam skripsi yang berjudul
"TANGGUNG JAWAB PRODUSEN DALAM KASUS PENAYANGAN
IKLAN AJINOMOTO YANG MEMBERIKAN INFORMASI
- MENYESATKAN MELALUI MEDIA ELEKTRONIK TELEVISI DI
TINJAU DARI UU NO 8 TAHUN 1999 TENTANG PERLINDUNGAN
KONSUMEN?”,

1.2 Ruang Lingkup

Di dalam penyusunan skripsi ini perlu adanya pembatasan yang menjadi
pokok pembahasan untuk menghindari kekaburan arti permasalahan yang dibahas
dan terlalu luas sehingga dapat mengurangi kualitas ilmiah dari skripsi ini.

Hal yang menjadi pokok pembahasan dari skripsi ini adalah mengenai
hubungan dan tanggung jawab antara pelaku usaha, dalam hal ini produsen bumbu
masak Ajinomoto dengan konsumen, apabila produsen memberikan informasi

yang menyesatkan dalam menyampaikan iklan konsumen.
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.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup vang telah dikemukakan
tersebut, maka permasalahan yang diambil dalam skripsi ini adalah :
I. Bagaimana hubungan hukum antara produsen dengan konsumen ?
2. Bagaimana tanggung jawab produsen kepada konsumen terhadap iklan

Ajinomoto yang memberikan informasi menyesatkan ?

(V'S ]

Bagaimana upaya konsumen vang di rugikan terhadap iklan Ajinomoto
yang memberikan informasi menyesatkan ?
4. Apakah peraturan perundang-undangan vang ada terhadap penayangan

suatu iklan cukup memadai ?

1.4 Tujuan Penulisan
Didalam penulisan skripsi ini penulis mengharapkan dapat mencapai tujuan
sebagai berikut :
L4.2 Tujuan Umum
I. Sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar sarjana hukum.
2. Merupakan penerapan ilmu pengetahuan hukum vang bersifat teoritis
dengan menggabungkan kenyataan yang ada dalam masyarakat.
1.4.3 Tujuan Khusus.
Mengenai tujuan khusus yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi adalah
sebagai berikut :
1. Mengkaji dan membahas hubungan hukum antara produsen dan
konsumen.
2. Mengkaji dan membahas tanggung jawab produsen kepada konsumen
terhadap penanyangan iklan yang memberikan informasi menyesatkan

dalam hal ini iklan Ajinomoto.

(V5]

Melengkapi dan membahas upaya hukum apa saja yang dapat di lakukan
oleh konsumen yang di rugikan terhadap iklan Ajinomoto  yang
memberikan informasi menyesatkan.

4. Mengetahui dan memahami peraturan perundang-undangan terhadap

penayangan suatu iklan dalam hal ini iklan Ajinomoto.
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.5 Metodologi

Agar skripsi ini memiliki bobot ilmiah, sehingga dapat di pertanggung
jawabkan secara ilmiah, maka di periukan metodologi yang bersifat ilmiah pula,
yaitu : '
L5.1 Pendekatan masalah

Dalam penulisan int penulis menggunakan metodologi pendckatan masalak
sccara yuridis normatif yaitu menganalisa terhadap Ketentuan-ketentuan
perundang-undangan yang berlaku dalam hukum positif serta teori-teori dan
norma-norma hukum yang berkaitan dengan masalah itu (Soemitro, 1990 : 106).
L.5.2 Sumber data

Sumber data nwrup-akan sarana dari suatu bentuk penelitian yang
dipergunakan untuk memecahkan masalah yang ada, sumber data yang digunakan
dalam penulisan skripsi ini adalah sumber data sekunder, artinya data-data yang
berkaitan dengan permasalahan dikaji guna mendapatkan landasan teori yang
berupa pendapat atau tulisan para ahli dalam peraturan perundang-undangan yang
berkaitan dengan skripsi ini. (Soemitro,1990 ; 107).
I.5.3 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam skripsi ini penulis
menggunakan metode studi pustaka yang sudah dipilih yang sesuai dengan
permasalahan guna memperoleh data, keterangan-keterangan, teori-teori serta
pendapat para ahli dan literatur-literatur yang terdapat dalam buku, majalah dan
surat kabar tentang segala permasalahan yang sesuai dengan tugas akhir yang
akan disusun dan dianalisa untuk di kelola lebih lanjut.
1.5.4 Analisa Data

Setelah semua data terkumpul, penyusun mengadakan pengkajian atau
analisis dengan menggunakan metode deskriptif analitis, yaitu dengan cara
menggambarkan sifat dan karakter obyek yang diteliti, kemudian terhadap
permasalahan yang timbul ditinjau dan dicnalisis berdasarkan teori dan peraturan

yang ada hubungannya, dan diakhiri dengan suatu kesimpulan (B. Ashofa,
1998 : 15).
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Perkembangan perekonomian yang pesat telah menghasilkan berbagai
jenis dan variasi dari masing-masing jenis barang dan/atau jasa vang dapat
dikonsumsi, salah satunya adalah produk penyedap rasa sebagai salah satu bumbu
pelengkap masakan. Diversifikasi produk yang sedemikian luasnya dan dengan
dukungan kemajuan tekhnologi telekomunikasi dan informasi maka konsumen
seharusnya dapat mempergunakan hak-haknya sebagai konsumen untuk
mendapatkan  hak  kenyamanan, keamanan dan kesclamatan  didalam
mengkonsumsi produk tersebut. Kenyataan yang ada ternyata konsumen masih
merasa enggan untuk mempertanyakan produk-produk yang dikonsumsinya,
malah mereka terkesan menghindari konflik meskipun hak-haknya sebagai
konsumen dilanggar pengusaha/perusahaan,

Hal ini bisa dilihat dari adanya fakta di masyarakat salah satunya tentang
kasus Ajinomoto. PT Ajinomoto Indonesia adalah sebuah perusahaan yang
.memproduksi bumbu masak dengan trade merk Ajinomoto. Pada tanggal 19
Desember 2000 Majelis Ulama Indonesia (MUI) melalui Suratnya Nomor U-
558/MUVXII/2000 menyatakan bahwa merek Ajinomoto haram untuk
dikonsumsi umat islam. Fatwa ini didasarkan atas temuan MUI bahwa
pengembangan bakteri untuk proses fermentasi tetes tebu (malase) mengandung
bactosoytone (nutrisi untuk pertumbuhan bakteri itu) sedangkan bacrosoytone
merupakan hasil hidrolisa enzim kedelai dengan biokatalisator parcine yang
berasal dari pankreas babi.

Berdasarkan uji ulang kehalalan produk yang dilakukan oleh Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetik (LPPOM) MUI bekerjasama
dengan Institut Pertanian Bogor (IPB) PT Ajinomoto Indonesia telah mengubah
bahan baku berupa enzim babi pada produksi sejak bulan Oktober 2000. Setelah
mendengar fatwa MUI tersebut Tjokarda (Department Manager PT. Ajinomoto)

melalui media massa mengakui menggunakan bactosoytone yang diekstrasi dari
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daging babi untuk menggantikan polypeptone yang biasa diekstrasi dari daging
babi dan alasan menggunakan bacrosoytone karena lebih ekonomis. Namun dalam
kenyataannya sampai dengan bulan Januari 2001 PT. Ajinomoto tetap
menayangkan iklan produknya meskipun telah keluar Fatwa MUI pada tanggal

19 Desember 2000 (Lihat Lampiran [T (www.indomedia.com))

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang digunakan sebagai landasan yuridis dalam penulisan
skripsi ini adalah :
1. Kitab Undang-undang Hukum Perdata, antara lain
a. Pasal 1233
Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan baik karena
undang-undang.
b. Pasal 1234
Tiap-tiap perikatan adalah untuk membrikan sesuatu, untuk berbuat

sesuatu , atau untuk tidak berbuat sesuatu.

Pasal 1313

fi

Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau

lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih.

d. Pasal 1320
Untuk sahnya perjanjian-perjanjian diperlukan empat syarat :
a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya,
b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan,
¢. Suatu hal tertentu,
d. Suatu sebab yang halal.
e. Pasal 1338

(1) Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya.

(2) Suatu perjanjian tidak dapat ditarik kembali selain dengan sepakat
kedua belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh undang-
undang dinyatakan cukup jelas untuk itu.

(3) Suatu perjanjian harus dilakukan dengan itikad baik.
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2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen, antara lain :

a. Pasal 8 ayat (1) huruf f
Tidak sesuai dengan janji yang dinyatakan dalam label, etiket,
keterangan, iklan atau promosi penjualan barang dan/atau jasa
tersebut.

b. Pasal 9 ayat (1) huruf j
Menggunakan kata-kata yang berlebihan, seperti aman, tidak
berbahaya, tidak mengandung resiko atau efek sampingan tanpa
keterangan yang lengkap.

c. Pasal 19 ayat (1)

Pelaku usaha bertanggung jawab memberikan ganti rugi atas
kerusakan pencemaran dan/atau kerugian konsumen akibat
mengkonsumsi  barang dan/atau jasa yang dihasilkan atau
diperdagangkan.

d. Pasal 20
Pelaku usaha periklanan bertanggung jawab atas iklan yang diproduksi

dan segala akibat yang ditimbulkan oleh iklan tersebut.

@ Undang-undang RI Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran

4. Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia

2.3 Landasan Teori

2.3.1 Tinjauan Umum Hukum Perlindungan Konsumen

2.3.1.1 Produsen

Dalam kehidupan sehari-hari sering dikenal istilah produsen sebagai

seorang penghasil barang, akan tetapi dalam kenyataannya batasan ini kurang

dapat memberikan pengertian yang tepat bagi seorang produsen. Ada batasan

yang cukup luas untuk menjawab masalah ini. Gunawan (1994:2) mengkualifikasi

sebagai produsen dalam batasan ini adalah :

a.

Pembuat produk jadi;

b. Penghasil barang-barang baku;

C.

Pembuat suku cadang;
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d. Setiap orang yang menempatkan dirinya sebagai produsen dengan jalan

mencantumkan namanya, tanda pengenal tertentu, atau tanda lain yang
membedakan dengan produk asli, atau pada produk tertentu:
Importir suatu produk dengan dimaksud untuk menjulbelikan, disewakan,

disewagunakan (leasing) atau bentuk distribusi dalam perdagangan;

f. Pemasok (suplier), dalam hal identitas dari produsen atau importir tidak
ditentukan.
Dengan demikian, kewajiban dan tanggung jawab pengusaha meliputi dua
hal, yakni :
a. Kewajiban dalam hal peredaran barang;
b. Kewajiban dalam hal produksi.

A.Z. Nasution (1999) berpendapat bahwa “Pengertian dari produsen

adalah setiap orang atau badan yang menjalankan usaha produksi, menawarkan

atau menyampaikan dengan cara apapun barang atau jasa kepada konsumen”.

Definisi pelaku usaha yang tercantum dalam Undang-undang No 8 Tahun

1999 Bab 1 Pasal 1 Angka (3), yaitu :

“Setiap orang perseorangan atau badan usaha, baik yang berbentuk badan
hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan
atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik
Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian
menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi”.

Atas dasar tersebut, maka kewajiban pelaku usaha yang tercantum dalam

Undang-undang No 8 Tahun 1999 Bab III Pasal 7 adalah :

a.
b.

Beritikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya.

Memberikan informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/atau jasa serta memberi penjelasan penggunaan, perbaikan
dan pemeliharaan.

Memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan Jujur serta tidak
diskriminatif.

Menjamin mutu barang dan/atau jasa yang diproduksi dan/atau.
diperdagangkan berdasarkan ketentuan standar mutu barang dan/atau jasa yang
berlaku.

Memberi kesempatan kepada konsumen untuk menguji dan/atau mencoba
barang dan/atau jasa tertentu serta memberi Jaminan dan/atau garansi atas
barang yang dibuat dan/atau yang diperdagangkan.
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f. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas kerugian akibat
penggunaan, pemakaian, dan pemanfaatan barang dan/atau jasa yang
diperdagangkan.

g. Memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian apabila barang dan/atau
Jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan perjanjian.

Pelaku usaha juga mempunyai hak yang telah diatur dalam Undang-
undang No 8 Tahun 1999 Pasal 6 adalah :

a. Hak untuk menerima pembayaran yang sesuai dengan kesepakatan mengenai
kondisi dan nilai tukar barang dan/atau jasa yang diperdagangkan.

b. Hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen yang
beritikad tidak baik.

¢. Hak untuk melakukan pembelaan diri sepatutnya di dalam penyelesaian
hukum sengketa konsumen.

d. Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum bahwa
kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/atau jasa yang
diperdagangkan.

e. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya.

2.3.1.2 Konsumen

Manusia adalah makhluk sosial, sehingga manusia dalam hidupnya
mempunyai rasa ketergantungan yang kuat dengan manusia lain. Manusia dituntut
saling berinteraksi untuk saling melengkapi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
masing-masing. Pengertian konsumen sudah dikenal diberbagai negara didunia,
tetapi di Indonesia baru dikenal sejak lahirnya Undang-undang No 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen.

Pengertian konsumen menurut pasal 1 ayat (2) Undang-undang No 8
Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen adalah setiap orang pemakai barang
dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat baik untuk kepentingan diri sendiri,
keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.

Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
(2001:590), dalam bukunya Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa
konsumen adalah pemakai barang-barang hasil industri, penerima pesan iklan,
pemakai jasa. Abdurrahman A (1982:24) dalam bukunya Ensiklopedia Ekonomi
Keuangan Perdagangan Inggris-Indonesia menyatakan bahwa konsumen adalah

seseorang yang menggunakan atau memakai atau mengkonsumsi barang dan jasa
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bukan yang menyebarluaskan atau mendistribusikan atau memproduksi atau
menghasilkan.

Menurut pasal 4 Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumeq mempunyai beberapa hak. Hak konsumen tersebut antara lain :

a. Hak atas kenyamanan, keamanan dan keselamatan dalam mengkonsumsi
barang dan/atau jasa.

b. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang dan/atau
jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan yang
dijanjikan.,

¢. Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan jaminan
barang dan/atau jasa.

d. Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan atau jasa yang
digunakan.

e. Hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan dan upaya penyelesaian
sengketa perlindungan konsumen secara patut. p

f.  Hak untuk mendapatkan pembinaan dan pendidikan konsumen.

g. Hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan Jujur serta tidak
diskriminatif.

h. Hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian, apabila
barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian atau tidak
sebagaimana mestinya.

i. Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya.

Dari butir-butir hak-hak konsumen tersebut diatas, terlihat bahwa masalah
kenyamanan, keamanan dan keselamatan konsumen merupakan hal yang paling
pokok dan utama dalam perlindungan konsumen. Untuk menjamin bahwa suatu
barang dan/atau jasa dalam penggunaannya akan nyaman, aman maupun tidak
membahayakan konsumen penggunannya, maka konsumen diberikan hak untuk
memilih barang dan/atau jasa yang dikehendakinya berdasarkan atas keterbukaan
informasi yang benar, jelas dan jujur (Gunawan Widjaja dan Ahmad Yani,
2000:30).

Kewajiban dari konsumen menurut pasal 5 Undang-undang No 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen antara lain :

a. Membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur pemakaian atau
pemanfaatan barang dan/atau jasa, demi keamanan dan keselamatan.

b. Beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang dan/atau jasa.

¢. Membayar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati.

d. Mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan konsumen
secara patut.
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A.Z. Nasution (1995:78-80) mengelompokkan kepentingan-kepentingan

konsumen menjadi tiga, yaitu :

4.

g 0 o p

Kepentingan fisik konsumen.
Kepentingan- fisik konsumen adalah kepentingan badani konsumen yang
berhubungan dengan keamanan dan keselamatan tubuh dan atau jiwa mereka
dalam penggunaan barang atau jasa konsumen. Didalam setiap perolehan
barang atau jasa konsumen, haruslah barang atau jasa itu memenuhi
kebutuhan hidup dari konsumen tersebut dan memberikan manfaat baginya
(tubuh dan jiwanya).
Kepentingan sosial-ekonomi konsumen.
Kepentingan sosial-ekonomi konsumen menghendaki, agar setiap konsumen
dapat memperoleh hasil optimal dari penggunaan sumber-sumber ekonomi
mereka, dalam mendapatkan barang atau jasa kebutuhan hidup mereka. Hasil
optimal bagi konsumen hanya dicapai, apabila konsumen dalam pembelian
kebutuhan hidupnya memperoleh barang atau jasa, senilai dengan harga yang
harus dibayarnya untuk itu dan adanya jaminan terhadap kepentingan-
kepentingannya.
Kepentingan hukum konsumen.
Kepentingan hukum bagi masyarakat Indonesia dalam kualitas mereka sebagai
konsumen, merupakan suatu kepentingan dan kebutuhan yang sah. Maka,
dengan dikeluarkannya Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan konsumen merupakan jaminan kepastian hukum terhadap
kepentingan-kepentingan konsumen.

Konsumen juga mempunyai tanggung jawab sebagai konsumen yaitu :
Bersikap kritis,
Berani bertindak,
Memiliki kepedulian sosial,
Tanggung jawab terhadap lingkungan hidup, contohnya membuang sisa
bungkus produk yang tidak terpakai ditempat yang telah disediakan dengan
tidak membuangnya disembarang tempat,

Memiliki rasa setia kawan.
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2.3.2 Iklan

Tahapan selanjutnya dari suatu promosi oleh pelaku usaha adalah
melakukan kegiatan periklanan. Istilah iklan dalam masyarakat awam seringkali
menimbulkan kesimpangsiuran dengan istilah reklame atau advertising.
Pengertian ketiga istilah tersebut adalah sama, kesemuanya termasuk dalam
bidang publistik atau ilmu komunikasi. Disamping itu, semuanya mempunyai
tujuan yang sama, yakni sama-sama dipergunakan oleh setiap pelaku usaha untuk
melakukan promosi produk barang dan/atau jasa yang ditawarkan kepada publik
atau khalayak ramai.

Menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
(2001:421), dalam bukunya Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa,
pengertian iklan adalah berita pesanan untuk mendorong atau membujuk kepada
khalayak ramai tentang benda dan jasa yang ditawarkan.

Pengertian iklan menurut Tata Krama Dan Tata Cara Periklanan Indonesia
adalah segala bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan lewat suara
media, dan dibiayai oleh pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan kepada
sebagian atau seluruh masyarakat.

Fungsi iklan antara lain :

a. lklan memperluas alternatif bagi konsumen;

b. Dengan adanya iklan, konsumen dapat mengetahui adanya berbagai produk
yang pada gilirannya menimbulkan adanya pilihan.

c. Iklan membantu produsen menimbulkan kepercayaan.

d. Iklan membuat orang kenal, ingat dan percaya (Rhenald Kasali, 1992:16).

Kode etik periklanan menyatakan bahwa iklan adalah publikasi atau
penyiaran yang berupa reklame, pemberitaan, pernyataan atau tulisan dengan
menyewa suatu ruangan dengan maksud memperkenalkan atau memberitahukan
sesuatu melalui media pers.’

Dalam Tata Krama Dan Tata Cara Periklanan Indonesia memuat
ketentuan-ketentuan tentang periklanan, antara lain :

a. Iklan harus jujur, bertanggungjawab dan tidak bertentangan dengan hukum
yang berlaku;
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Jujur : iklan tidak boleh menyesatkan, yaitu dengan memberikan keterangan
yang tidak benar, }nengelabui, dan memberikan janji-janji yang berlebihan.
Bertanggungjawab : iklan tidak boleh menyalahgunakan kepercayaan dan
merugikan masyarakat.
Tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku : iklan harus mematuhi
undang-undang dan peraturan pemerintah yang berlaku.

b. Iklan tidak boleh menyinggung perasaan dan/atau merendahkan martabat
agama, tata susila, adat, budaya, suku dan golongan;

¢. Iklan harus dijiwai oleh asas persaingan yang sehat.

Periklanan merupakan bidang usaha satu sisi terikat pada hubungan kerja
dengan pelaku usaha yang mempekerjakannya, namun disisi lain diwajibkan
untuk turut bertanggungjawab atas hasil karya yang dibuatiya berdasarkan atas
perjanjian dan perintah kerja yang diterimanya. Artinya pelaku usaha periklanan
bertanggungjawab atas hasil kerja yang dihasilkannya dengan produsen dalam hal
ini PT Ajinomoto Indonesia. Pada umumnya pelaku usaha periklanan hanya
bekerja berdasarkan data dan informasi yang disediakan oleh pelaku usaha yang
mempekerjakannya. Prestasi yang dihasilkannya juga banyak dipengaruhi atas
kehendak dari pihak produsen. Pelaku usaha periklanan harus menempatkan
posisinya secara netral dan seimbang dengan menaati ketentuan hukum yang
berlaku.

Menurut Tata Krama Dan Tata Periklanan Indonesia, pengiklan adalah
pemrakarsa dan pemakai jasa iklan. Pihak pengiklan wajib memberikan
keterangan yang jujur dan benar mengenai barang dan/atau jasa yang akan
diiklankan. Hak dan kewajiban dari perusahaaan periklanan adalah menayangkan
iklan sesuai dengan durasi waktu yang telah ditetapkan dan menerima
pembayaran atas hasil iklan yang ditayangkan dari pihak pemesan iklan.

Tata Krama Dan Tata Cara Periklanan Indonesia menyebutkan bahwa biro
periklanan atau perusahaan periklanan adalah suatu perusahaan jasa kegiatannya
meliputi perencanaan, pembuatan, pengaturan, dan pengawasan penyampaian
iklan untuk kepentingan pengiklan dengan menerima imbalan untuk jasa yang

diberikannya.
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Menurut pasal 17 Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
konsumen, perusahaan periklanan dalam menjalankan usahanya dilarang
memproduksi iklan yang :

a. Mengelabui konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan, dan
harga barang dan/atau tarif Jasa serta ketepatan waktu penerimaan barang
dan/atau jasa.

b.  Mengelabui jaminan/garansi terhadap barang dan/atau jasa.

¢. Memuat informasi yang keliru, salah atau tidak tepat mengenai barang
dan/atau jasa.

d. Tidak memuat informasi mengenai risiko pemakaian barang dan/atau jasa.

e. Mengeksploitasi kejadian dan/atau Sescorang tanpa seizin yang berwenang
atau persetujuan yang bersangkutan,

f. Melanggar etika dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
periklanan.

Menurut pasal 1 ayat (6) Undang-undang No 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran, pengertian siaran iklan niaga adalah siaran iklan komersial yang
disiarkan melalui penyiaran radio atau televisi dengan tujuan memperkenalkan,
memasyarakatkan, dan/atau mempromosikan barang atau jasa kepada khalayak
sasaran untuk mempengaruhi konsumen agar mempergunakan produk yang
ditawarkan. Iklan artinya promosi atau sarana komunikasi yang menyampaikan
pesan pelaku usaha kepada konsumen. Sehingga diharapkan iklan yang mereka
pergunakan dalam mempromosikan produksi barang dan/atau jasa itu dapat
berjalan. Untuk merealisasikan hal diatas, maka diperlukan pengetahuan setiap
pengusaha tentang pelaku usaha tentang dunia periklanan, baik macam ataupun

fungsi dan peranannya maupun hal-hal yang berkaitan dengan masalah iklan ini.

2.3.3 Perjanjian Pada Umumnya
2.3.3.1 Pengertian Perjanjian
Menurut pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata bahwa :
“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan denagn mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”.
Perjanjian adalah sebagai suatu perhubungan hukum mengenai harta benda
antara dua pihak, dalam mana suatu pihak berjanji atau dianggap berjanji untuk
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melakukan sesuatu hal atau tidak untuk melakukan hal, sedangkan pihak lain
berhak menuntut pelaksanaan janji itu ( Wirjono,1973:9)

Perjanjian adalah suatu persetujuan dengan mana dua orang atau lebih
saling mengikatkan diri untuk melaksanakan suatu hal dalam lapangan harta
kekayaan (Abdulkadir Muhammad, 1990:77).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perjanjian mengandung
pengertian yaitu suatu perhubungan hukum yang terjadi antara satu pihak atau
lebih dengan pihak lain dalam bidang harta kekayaan dimana salah satu pihak
memilih hak untuk menuntut prestasi tersebut.

Suatu perjanjian yang dibuat oleh para pihak yang berkepentingan baru
dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi syarat-syarat seperti halnya yang
terdapat dalam pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, untuk sahnya
perjanjian diperlukan empat syarat :

a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya;
Adanya kata sepakat antara mereka yang membuat perjanjian mengandung
makna bahwa para pihak yang membuat perjanjian telah sepakat atau ada
persesuaian kemauan atau saling menyetujui kehendak masing-masing yang
dilahirkan para pihak dengan tanpa paksaan, kekeliruan, dan penipuan.

b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;
Kecakapan merupakan syarat umum dapat dilakukan perbuatan hukum secara
sah yaitu harus dewasa, sehat akal pikiran, dan tidak dilarang oleh suatu
perundang-undangan. Menurut pasal 1330 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, disebutkan orang yang dinyatakan tidak cakap untuk membuat suatu
perjanjian adalah :
1. orang-orang yang belum dewasa;
2. mereka yang berada dibawah pengampuan;
3. orang-orang perempuan dalam hal yang ditetapkan oleh undang-undang

dilarang membuat persetujuan tertentu.

c. Suatu hal tertentu;

Suatu hal tertentu mengandung makna bahwa yang diperjanjikan haruslah

suatu hal atau barang yang cukup jelas atau tertentu. Syarat ini perlu untuk
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menetapkan kewajiban dari pihak yang berkepeﬁtingan. Jika terjadi
perselisihan maka suatu hal atau barang yang dimaksud dalam perjanjian
paling sedikit harus ditentukan jenisnya.
d. Suatu sebab yang halal;
Suatu sebab (causa) yang halal dalam pasal 1320 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata itu bukanlah berarti hal mendorong atau menyebabkan orang
membuat perjanjian melainkan sebab dalam arti “isi perjanjian itu sendiri”
yang menggambarkan tujuan utnuk dicapai pihak-pihak, apakah bertentangan
dengan peraturan perundang-undangan, ketertiban umum, kesusilaan atau
tidak. Disamping itu, sebab yang halal memuat pengertian bahwa dalam
melakukan perjanjian harus memiliki maksud dan itikad yang baik.
Persyaratan pertama dan kedua dari pasal 1320 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata diatas merupakan persyaratan subyektif. Hal ini membawa
konsekuensi, bahwa persyaratan ini harus dipenuhi dalam suatu perjanjian dan
apabila tidak terpenuhi maka perjanjian tersebut dapat dibatalkan atau salah satu
pihak dapat meminta pembatalan. Pembatalan perjanjian itu tentunya harus
dimintakan kepada Pengadilan Negeri yang berwenang. Sedangkan persyaratan
ketiga dan keempat merupakan syarat obyektif karena menyangkut hal obyek
perjanjian. Konsekuensi jika persyaratan ini tidak terpenuhi, maka perjanjian ini

batal demi hukum.

2.3.3.2 Sistem Dalam Hukum Perjanjian
Hukum perjanjian yang diatur dalam Buku III Kitab Undang-undang
Hukum Perdata menganut sistem terbuka (openbaar sistem) artinya memberikan
kebebasan yang seluas-luasnya kepada masyarakat untuk mengadakan perjanjian
yang berisi dan bermacam apa saja asal tidak bertentangan dengan peraturan
perundangan, ketertiban umum, dan kesusilaan. Sistem terbuka mengandung
suatu azas kebebasan membuat perjanjian. Menurut Kitab Undang-undang Hukum
Perdata diatur dalam pasal 1338 ayat (1) yang berbunyi :
“Semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang

bagi mereka yang membuatnya”.
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Berdasarkan pasal tersebut, maka diperbolehkan untuk membuat perjanjian yang
berupa dan berisi apa saja asal tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
undangan, ketertiban umum aan kesusilaan. Perjanjian itu mengikat mereka yang
membuatnya seperti suatu undang-undang, atau dengan kata lain dalam perjanjian

diperbolehkan membuat undang-undang bagi diri sendiri.

2.3.3.3 Azas Dalam Hukum Perjanjian s
Didalam perjanjian terdapat azas-azas vang harus dipahami antara lain -

| Azas konsensualisme:
Arti azas konsensualisme itu sendiri adalah pada dasarnya perjanjian yang
timbul karenanya itu sudah dilahirkan sejak detik tercapainya kcsepakatan.
Perjanjian itu sudah sah apabila sudah sepakat mengenai hal-hal pokok dan
tidaklah diperlukan sesuai dengan formalitas.

2. Azas kebebasan berkontrak;
Azas kebebasan berkontrak yang pada dasarnya mengandung berbagai macam
unsur diantaranya :
a. seseorang bebas untuk mengadakan atau tidak mengadakan perjanjian:
b. seseorang bebas untuk mengadakan perjanjian dengan siapapun juga:
¢. seseorang bebas tentukan mengenai isi, syarat dai luasnya perjanjian.

3. Azas facta sun servanda:
Azas facta sun servanda artinya perjanjian itu mempunyai kekuatan mengikat
dan berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya. Hal ini
dapat disimpulkan dari pasal 1338 Kitab Undang-undang Hukum Perdata ayat
(1) dan ayat (2).

4. Azas itikad baik:
Azas itikad baik artinya bahwa perjanjian itu harus dilaksanakan dengan itikad
baik. Azas ini membawa konsekuensi, hakim atau pthak ketiga boleh
mengintervensi isi perjanjian apabila ada pthak yang beritikad tidak baik

terhadap isi perjanjian.
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Azas yang harus diketahui oleh para pihak yang akan saling mengikatkan
diri pada waktu membuat perjanjian adalah azas kebebasan berkontrak dan azas
konsensualisme. Sementara azas vang perlu diperhatikan dalam melaksanakan
perjanjian ada'ah azas facta sun servande dan azas itikad baik (Prodjodikoro,
1973:20)
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BAB III
PEMBAHASAN

3.1 Hubungan Hukum Antara Produsen Dengan Konsumen

Pelaku usaha pada prisipnya adalah pihak yang menjalankan usaha, pihak
yang memproduksi barang atau pihak yang melakukan kegiatan produksi, dimana
. produk yang dihasilkan tersebut pada akhirnya nanti akan dikonsumsi oleh
konsumen. Dengan kata lain, produsen adalah penghasil barang atau jasa,
sedangkan konsuman adalah pihak yang menikmati barang atau jasa yang
dihasilkan.

Diantara pelaku usaha atau produsen dengan konsumen terdapat hubungan
yang saling membutuhkan, dimana pelaku usaha mempunydi kepentingan untuk
menjual barang dan/atau jasa, sedangkan konsumen memiliki kepentingan untuk
memenuhi kebutuhannya dengan mengkonsumsi barang dan/atau jasa yang
dihasilkan.

Hal ini tampak dari permasalahan yang dihadapi oleh konsumen bahwa
masyarakat memerlukan bumbu penyedap rasa salah satunya adalah Ajinomoto
yang dibutuhkan untuk membuat masakan menjadi lebih mempunyai cita rasa,
sedagkan pihak pelaku usaha atau produsen Ajinomoto berkepentingan
memperoleh laba dengan menjual barang hasil produksinya. Agar produknya
dikenal oleh masyarakat, pihak pelaku usaha melakukan serangkaian promosi
diberbagai media massa termasuk adanya iklan yang dapat dilihat secara langsung
oleh masyarakat melalui media elektronik televisi. Tetapi pada beberapa hal
pelakﬁ usaha melalaikan janji yang merupakan janji sepihak dari produsen kepada
konsumen, yang dibuat dalam iklan barang dan/atau jasa produksinya sehingga
merugikan konsumen.

Menurut pasal 7 angka d Undang-undang No 8 Tahun 1999, yang
menyatakan bahwa kewajiban pelaku usaha untuk menjamin mutu barang
dan/atau jasa yang diproduksi dan atau yang diperdagangkan berdasarkan

ketentuan standar mutu barang dan jasa yang berlaku.

20
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Apabila pelaku usaha melakukan kesalahan, yaitu memberikan informasi
yang menyesatkan, berarti pelaku usaha telah melakukan wanprestasi atau lalai
dalam menjalankan kewajibannya kepada konsumen, dalam hal ini pihak pelaku
usaha (Ajinomoto) telah mengiklankan produk yang sebenarnya telah dinyatakan
tidak halal dengan adanya Fatwa MUI pada tahun akhir Desember 2000 (Lihat
Lampiran I). Pada kasus Ajinomoto kerugian konsumen terutama konsumen yang
beragama islam yaitu kerugian secara imaterial terletak pada ketidak halalan
bumbu masak Ajinomoto sebab didalam agama islam ditegaskan larangan bagi
umatnya untuk menkonsumsi segala sesuatu yang mengandung unsur babi, tetapi
kejadian yang menimpa masyarakat terutama konsumen Ajinomoto,
memperlihatkan bahwa pihak pelaku usaha telah memeberikan informasi yang
menyesatkan dalam iklan produknya.

Ini berarti, sejak konsumen mengkonsumsi barang dan/atau jasa yang
diproduksi oleh pelaku usaha, diantara keduanya terikat dan tunduk pada Undang-
undang Perlindungan Konsumen. Hubungan hukum yang demikian didasarkan
pada pasal 1233, pasal 1313, pasal 1320, pasal 1321, pasal 1338, dan pasal 1457
Kitab Undang-undang Hukum Perdata.

Dari uraian mengenai cara kerja pelaku usaha tersebut, terdapat hubungan
hukum antara pelaku usaha dengan konsumen. Sehingga hubungan hukum
tersebut dapat disebut suatu persetujuan atau perjanjian yang merupakan
perbuatan hukum antara satu orang atau lebih yang saling mengikatkan diri
terhadap satu orang atau lebih yang lain (R. Setiawan, 1994:49). Hal ini
disebabkan karena perjanjian selalu merupakan perbuatan hukum antara dua pihak
yang memerlukan kata sepakat, serta menimbulkan hak dan kewajiban diantara
pihak-pihak yang bersepakat.

Menurut pasal 1233 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, bahwa
perikatan bersumber dari perjanjian dan dari undang-undang, dimana perjanjian
merupakan hubungan yang terjadi antara dua orang atau lebih yang terletak dalam
lapangan hukum kekayaan yang melekatkan serangkaian hak dan kewajiban pada
pihak-pihak yang bersepakat (Mariam Darus Badrulzaman, 1994:3). Sifat
hubungan hukum yang terdapat di dalam harta kekayaan, yang dapat
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menimbulkan akibat hukum apabila hubungan hukum tersebut dilanggar, dan
dapat diajukan ke pengadilan.

Perjanjian yang dibuat oleh subyek hukum merupakan awal dari peristiwa
tertentu yang melahirkan hubungan hukum diantara pihak yang bersangkutan.
Perjanjian akan mengikat dan berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang
melakukannya. Perjanjian diatur didalam Buku III Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, yang mengatur tentang Hukum Perikatan yang bersumber dari dua hal
yaitu perjanjian dan undang-undang.

Perjanjian yang diatur didalam Buku Il Kitab Undang-undang Hukum
Perdata menganut system terbuka (openbaar sistem) yang berarti masyarakat
bebas untuk mengadakan perjanjian yang berisi dan berbentuk bermacam-macam
asal tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan, kesusilaan, dan
ketertiban umum. Sehingga pasal-pasal dalam hukum perjanjian hanya berlaku
sebagai pelengkap, artinya para pihak dalam perjanjian dapat mengesampingkan
berlakunya ketentuan atau pasal-pasal dalam Buku III Kitab Undang-undang
Hukum Perdata apabila mereka membuat ketentuan sendiri.

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa hubungan hukum keperdataan
antara pelaku usaha dengan konsumen terjadi ketika konsumen mempergunakan
barang dan/atau jasa yang ditawarkan oleh pelaku usaha. Hubungan hukum
tersebut membawa konsekuensi hak dan kewajiban dimana konsumen berhak atas
perolehan informasi yang layak tentang produk yang ditawarkan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan pelaku usaha berhak menerima
pembayaran. Bentuk hubungan hukum antara pelaku usaha dengan konsumen
adalah pemberian informasi barang dan/atau jasa yang ditawarkan dan atau dijual

kepada konsumen.

3.2 Tanggung Jawab Produsen Terhadap Konsumen Terhadap Penayangan
Iklan Ajinomoto Yang Menyesatkan
Kualifikasi tanggung jawab pelaku usaha terhadap konsumen apabila

terdapat informasi yang tidak benar, harus ada beberapa persyaratan untuk
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memenuhi unsur-unsur yang terkandung di dalam pasal 1457 Kitab Undang-
undang Hukum Perdata :
a. Subyek perjanjian:

pelaku usaha adalah orang yang melakukan kegiatan usaha di berbagai

bidang ekonomi.

konsumen adalah pemakai barang dan /atau Jasa hasil produksi yang ada

dalam masyarakat baik bagi kepentingan diri sendiri, orang lain, keluarga

maupun makhluk hidup lain serta tidak untuk diperdagangkan.
b. Obyek perjanjian .

obyek perjanjian dapat berupa barang bergerak, barang tidak bergerak

maupun jasa.

o Pelaksanaan prestasi para pihak.

Wirjono Prodjodikoro (2000:4) memberikan pengertian prestasi sebagai

suatu hal yang harus di laksanakan sebagai isi suatu hal yang seharusnya

dilaksanakan sebagai isi dari suatu perjanjian. Bila diterapkan dalam
permasalahan yang diuraikan sebelumnya, pelaksanaan prestasi adalah
pelaksanaan beban kewajiban yang harus dilaksanakan oleh para pihak.

Hal ini berarti bahwa prestasi baru dapat dikatakan terwujud, apabila

konsumen telah membayar harga yang sudah di sepakati dan pelaku usaha

menepati pernyataan yang dibuat dalam iklan produknya.

Dari uraian diatas, batasan seorang pelaku usaha harus bertanggungjawab
kepada konsumen adalah beritikad tidak baik dalam melakukan usahanya, telah
nyata-nyata melalaikan kewajibannya, memberikan informasi yang tidak benar
atau menyesatkan dalam pengiklanan produknya, dan yang terakhir kelalaian yang
dilakukannya mengakibatkan konsumen sebagai lawan janjinya tidak dapat
menerima hak yang sebagaimana mestinya. Tentang pemberian ganti rugi maupun
pembayaran bunga dari wanprestasi dilakukan setelah yang lalai menjalankan
kewajibannya dinyatakan wanprestasi dan pembayaran atau pemberian ganti rugi
dilakukan dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

PT Ajinomoto Indonesia telah lalai dan sengaja menggunakan enzim yang

berasal dari pankreas babi sebagai bahan perantara untuk memudahkan reaksi
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kimia guna menghidrolisis protein kedelai menjadi bactosoytone yang digunakan
sebagai nutrisi pengembangbiakan mikroba, selanjutnya mikroba dipakai dalam
proses fermentasi tetes tebu menjadi monosodium glutamat (MSG). Melalui
proses pemurnian didapatkanlah bentuk kristal dan itulah MSG (vetsin) yang siap
dilempar kepasar.

Apabila pelaku usaha melakukan kesalahan pemberian informasi atas
produk atau iklan, maka pelaku usaha mempunyai konsekuensi untuk
bertanggungjawab atas perbuatannya, yang dapat menimbulkan kerugian pada
konsumen. Di dalam hal ini batasan tanggung jawab pelaku usaha kepada
konsumen harus selalu didasarkan pada tanggung jawab karena kualitas dan
kapasitasnya sebagai pelaku usaha.

Konsekuensi hukum dari pelanggaran yang d:benl\an Undang-undang
No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen serta sifat perdata dari
hubungan hukum antara produsen dan konsumen. Produsen memanfaatkan situasi
dan kondisi yang terjadi di masyarakat dewasa ini. Produsen tidak lagi
memperhatikan dan tidak memenuhi ketentuan standard mutu di dalam pasal 8
UUPK, sesuai ukuran, takaran, jaminan, janji dalam label, etiket atau saat
promosi. Hal ini disebabkan karena pelaku usaha pada dasarnya berprinsip
ekonomi, vyaitu mendapatkan keuntungan yang semaksimal mungkin dengan
modal yang minimal.

Tanggung jawab pelaku usaha atas kerugian konsumen dalam Undang-
undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen diatur dalam satu bab,
yaitu Bab VI mulai pasal 19 sampai pasal 28. Pasal 19 mengatur
pertanggungjawaban pelaku usaha atas kerugian konsumen atas menkonsum51
barang dan/atau jasa milnknya Bentuk ganti rugi tersebut adalah
1. Pengembalian uang atau penggantian barang dan/atau jasa yang sejenis

atau setara nilainya;

2 Perawatan kesehatan dan/atau pemberian santunan sesuaj dengan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Bentuk ganti rugi yang dilakukan oleh PT Ajinomoto Indonesia terkait
dengan produk bumbu masak Ajinomoto yang ternyata haram yaitu Ajinomoto
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vang diproduksi dan diedarkan sebelum 23 November 2000 ditarik dari peredaran
kemudian memberikan penggantian bumbu masak Ajinomoto vang telah
dinyatakan halal oleh MUTI (Lihat Lampiran V).

Pasal 20 Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen menvebutkan bahwa. pelaku usaha periklanan bertanggungjawab atas
Iklan vang diproduksi dan segala akibat vang ditimbulkan oleh iklan tersebut.
Berdasarkan pasal tersebut maka pelaku usaha periklanan dapat dikenakan
tanggung jawab terhadap iklan baik materi maupun etika.

Tanggung jawab berarti bahwa seseorang tidak boleh mengelak bila
diminta penjelasan dari perbuatannya. Menurut pengertian hukum. sistem
tanggung jawab menimbulkan konsekuensi pemberian kompcnsasi atau ganti rugi
terhadap pihak yang dirugikan akibat perilaku tertentu.

Mengenai bobot tanggung jawab masing-masing piliak vang berkompeten
dalam penciptaan dan penvebaran pesan-pesan iklan, vakni sebagai berkut -

). Pengiklan:

Bertanggungjawab atas kebenaran informasi tentang produk vyang

diberikan kepada perusahaan periklanan, termasuk ikut memberi arah,

batasan, dan masukan pada pesan iklan sehingga tidak terjadi janji yang
berlebihan.

[

Perusahaan periklanan / biro iklan;

Bertanggungjawab atas ketepatan unsur persuasi yang dimasukkannya
dalam pesan iklan, melalui pemilihan informasi yang diberikan pengiklan
maupun dalam upaya menggali dan mendayagunakan kreativitasnya.
Perusahaan periklanan membuat iklan hanya berdasarkan data dan
informasi vang diberikan oleh pengiklan tanpa harus meneliti produk yang
akan diiklankan mengenai kesesuaian produk dengan data dan informasi

vang ada.

L

Media periklanan:
Bertanggungjawab atas iklan kesepadanan antara iklan vang disiarkan

dengan nilai-nilai sosial budaya dari profil khalayak sasarannya contohnya
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didalam penentuan jam tayang suatu iklan harus disesuaikan dengan

sasaran kepada siapa iklan tersebut ditujuk

Ketiga pihak yang berkompeten dalam periklanan pada umumnya
melakukan suatu perjanjian kontrak secara tertulis karena menyangkut beban
pertanggungjawaban yang ditanggung dan disamping itu, digunakan sebagai bukti
bilamana diperlukan di pengadilan, apabila ada konsumen yang mengadu atas
iklan yang merugikan. Pelaku usaha periklanan dapat dikenakan tanggung jawab
renteng dalam pembuatan iklan sampai penyiarannya.

Perihal tanggung renteng didalam pasal 1280 Kitab Undang-undang
Hukum Perdata disebutkan :

“Adalah terjadi suatu perikatan tanggung menanggung dipihaknya orang-

orang berutang, manakala mereka kesemuanya diwajibkan melakukan

suatu hal yang sama, sedemikian bahwa salah satu dapat membebaskan
orang-orang berutang uang lainnya terhadap si berpiutang”.

Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia digunakan sebagai kode
etik dalam dunia periklanan telah mengatur adanya perbuatan tanggung renteng
atas pembuatan iklan yang menyebutkan sebagai berikut :

1. Bobot pelanggaran terhadap Tata Krama dan Tata Cara Periklanan
Indonesia ditentukan secara kausal dan dengan melihat bobot peran dari
masing-masing pihak yang terkait;

2 Bobot peran atau besarnya keterlibatan masing-masing pihak didasarkan
pada peringkat pemrakarsa atau otak pelanggaran, pelaksanaan dan
pembantu pelanggaran.

Jadi, pada dasarnya ketiga komponen pelaku usaha periklanan tersebut
dapat diseret ke pengadilan untuk dimintakan pertanggungjawaban atas
perbuatannya apabila ternyata iklan yang dibuat merugikan konsumen dengan

alasan memberikan suatu informasi yang menyesatkan (Yusuf Shofie, 2000:14).

3.3 Upaya Yang Dilakukan Konsumen Yang Dirugikan Terhadap Iklan
Ajinomoto Yang Memberikan Informasi Menyesatkan
Didalam melakukan suatu hubungan hukum, tidak menutup kemungkinan

terjadinya suatu perselisihan atau sengketa konsumen yang disebabkan karena
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pihak konsumen merasa dirugikan atas pemakaian produk barang dan/atau jasa
yang ditawarkan oleh produsen. Keluhan konsumen terhadap suatu produk barang
dan/atau jasa yang tidak dapat diselesaikan secara damai oleh kedua belah pihak
maka pada akhimyé dapat menimbulkan sengketa konsumen. Secara sederhana,
yang dimaksud dengan sengketa konsumen adalah sengketa atau perselisihan
yang terjadi antara konsumen (sebagai pihak yang dirugikan) dengan pelaku usaha
(sebagai pihak yang memproduksi atau menyediakan barang dan/atau jasa yang
dikonsumsi oleh konsumen).

Konsumen yang merasa hak-haknya telah dirugikan dapat menyelesaikan
sengketa yang timbul antara konsumen dengan pelaku usaha sebagaimana
ketentuan yang ada dalam Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen. Aturan yang ada dalam unddng-undang tersebut
merupakan salah satu hukum positif yang akan mampu memberikan perlindungan
bagi konsumen secara efektif, karena undang-undang ini menganut sistem
pembuktian terbalik yang dirasa lebih adil dan menguntungkan bagi konsumen.
Adanya kebijakan untuk membuat sistem beban pembuktian terbalik ini adalah
mengingat hukum acara kita baik pada yang mempunyai hak (penggugat) yang
dirasa kurang adil terutama yang berkaitan dengan konsumen yang dirugikan.

Upaya atau proses penyelesaian yang dilakukan oleh konsumen jika
mengalami kerugian bisa dengan cara :

I Melalui pemberian ganti rugi oleh produsen.
Pada umumnya setiap proses penyelesaian sengketa selalu diupayakan
untuk menyelesaikannya secara damai diantara kedua belah pihak yang
bersengketa. Namun apabila melalui cara ini tidak ditemukan jalan keluar
maka pelaku usaha dalam hal ini bertanggungjawab untuk memberikan
ganti kerugian kepada konsumen atas kerusakan atau kerugian yang telah
diderita oleh konsumen. Ganti rugi bisa berupa pengembalian uang atau
juga penggantian terhadap barang dan/atau jasa yang dianggap sejenis atau
sama namun bisa juga berupa biaya perawatan kesehatan dan pemberian
santunan. Konsekuensi hukum dari pelarangan yang diberikan oleh

Undang-undang No 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, dan
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sifat perdata dari hubungan hukum antara pelaku usaha dan konsumen,
maka demi hukum, setiap pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha
yang merugikan konsumen memberikan hak kepada konsumen yang
dirugikan tersebut untuk meminta pertanggungjawaban dari pelaku usaha
yang merugikannya, serta untuk menuntut ganti rugi atas kerugian yang
diderita oleh konsumen tersebut.

Melalui Pengadilan.

Pengadilan sebagai salah satu peradilan umum yang khusus menangani
masalah-masalah baik hukum privat maupun hukum publik dapat
dijadikan salah satu fungsi untuk memberikan perlindungan terhadap
konsumen yang dirugikan oleh para pelaku usaha. Konsumen yang
dirugikan dapat melakukan gugatan terhadap Pengadilan Negeri apabila
hak-hak dari konsumen tersebut telah dirugikan atau dilanggar, akan tetapi
banyak dari konsumen yang merasa enggan untuk mengajukan gugatan
dan memejahijaukan para pengusaha diakibatkan rendahnya tingkat
pendidikan  dan kesenjangan ekonomi masyarakat apalagi ditambah
dengan asas dari pengadilan itu sendiri yang tidak lagi sederhana, cepat
dan biaya murah. Sehingga konsumen yang dirugikan karena penayangan
iklan Ajinomoto yang memberikan informasi tidak benar atau
menyesatkan tidak pernah melakukan upaya untuk mengajukan
gugatannya ke Pengadilan Negeri karena takut dengan biaya yang mahal
untuk proses hukum tersebut apabila di bandingkan dengan jumlah ganti
rugi yang nantinya akan diperoleh.

Melalui Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen.

Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK) yang dibentuk oleh
pemerintah ditiap-tiap Daerah Tingkat II sesuai dengan pasal 49 ayat (1)
UUPK. BPSK dibentuk di 10 kota besar melalui KEPPRES No 90 tahun
2001 Tentang Pembentukan BPSK pada pemerintahan kota Medan,
Palembang, Jakarta, Jakarta Barat, Bandung, Semarang, Jogjakarta,
Surabaya, Malang dan Makasar. Penyelesaian sengketa di luar pengadilan

melalui BPSK bukanlah suatu keharusan untuk ditempuh konsumen
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sebelum pada akhirnya sengketa tersebut diselesaikan melalui lembaga
peradilan. Walaupun demikian, hasil putusan BPSK memiliki suatu daya
hukum yang cukup memberikan shock terapi bagi para pelaku usaha yang
nakal, karena putusan tersebut dapat dijadikan bukti permulaan bagi
penyidik, ini berarti penyelesaian sengketa melalui BPSK, tidak
menghilangkan tanggung jawab pidana menurut ketentuan peraturan
perundangan yang berlaku. UUPK memberikan kewenangan kepada

BPSK untuk menjatuhkan sanksi administratif bagi para pelaku usaha

yang melanggar larangan-larangan tertentu yang dikenakan bagi para

pelaku usaha. BPSK sebagai salah satu lembaga penyelesaian perselisihan

di luar pengadilan dalam memutuskan pelaksanaan atau penetapan

eksekusi harus tetap meminta keputusan dari pengadilan.

Berdasarkan fakta diatas setiap konsumen yang merasa dirugikan oleh
para pelaku usaha dapat meminta ganti kerugian akibat mengkonsumsi barang
dan/atau jasa yang dihasilkan atau diperdagangkan oleh para pelaku usaha, selain
itu para konsumen tersebut juga dapat menggugat melalui pengadilan yang berada
dilingkungan peradilan umum serta melalui BPSK, namun dalam hal ini tidak
menutup kemungkinan untuk dilakukannya penyelesaian sengketa yang timbul
karena adanya kerugian yang diderita konsumen secara damai oleh pihak yang
bersengketa, karena umumnya pada setiap tahap proses penyelesaian sengketa
selalu diupayakan untuk menyelesaikannya secara damai diantara kedua belah
pihak yang bersengketa.

3.4 Batasan Penayangan Suatu Iklan Menurut Peraturan Perundang-
Undangan Yang Terkait

Undang-undang tentang perilaku periklanan sampai saat ini belum
diterbitkan, sekalipun iklan memainkan peran yang sungguh-sungguh berarti
dalam kehidupan masyarakat, baik dari sudut biaya, pengaruh pada masyarakat
bisnis dan konsumen, maupun pada kegiatan pemerintah. Beruntunglah, sekalipun
agak sumir, perilaku pelaku periklanan diatur dalam Undang-undang
Perlindungan Konsumen. Beberapa perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha
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termasuk didalamnya perilaku periklanan seperti mengiklankan bafang dan/atau
jasa secara tidak benar dan/atau seolah-olah memiliki potongan harga, standar dan
seterusnya.

Dalam Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia, dikatakan bahwa
periklanan merupakan salah satu sarana pemasaran dan sarana penerangan, yang
memegang peranan penting dalam pembangunan bangsa Indonesia. Sehubungan
dengan itu didalam mendesain iklan, praktisi periklanan  hendaknya
memperhatikan juga asas-asas umum kode etik periklanan sebagai berikut :

L. Iklan harus jujur, bertanggungjawab dan tidak bertentangan dengan
ketentuan hukum yang berlaku;
2. Iklan tidak boleh menyinggung perasaan dan atau merendahkan martabat,

agama, tata susila, adat, budaya, suku dan golongan;

L9

Iklan harus dijiwai oleh asas persaingan yang sehat (Gunawan Widjaja dan
Ahmad Yani, 2003:42).

Sebagai suatu bentuk perjanjian yang tunduk pada ketentuan umum yang
diatur dalam buku III, khususnya bab II dan bab IV Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, berbagai macam hak, kewajiban serta peftanggungjawaban yang
dilahirkan dari perjanjian periklanan tesebut tidaklah boleh menyimpang dari
peraturan perundang-undangan yang beriaku, yaitu asas kepatuhan dan kesusilaan,
serta ketertiban umum dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat.

Salah satu aturan hukum yang harus ditaati oleh pelaku usaha periklanan
adalah yang diatur dalam Undang-undang Perlindungan konsumen. Beberapa
pasal yang perlu diperhatikan dari ketentuan dalam undang-undang tersebut
adalah larangan-larangan yang diatur dalam pasal 9, pasal 10, pasal 12 yang
berhubungan dengan berbagai macam larangan dalam mempromosikan barang
dan/atau jasa tertentu, serta ketentuan pasal 17 yang khusus diperuntukkan bagi
perusahaan periklanan.

Pasal 9 melarang setiap pelaku wusaha untuk menawarkan,
mempromosikan, mengiklankan maupun memperdagangakan suatu barang dan/

atau jasa secara tidak benar dan atau seolah-olah :
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a. Barang tersebut telah memenuhi dan/atau memiliki potongan harga, harga
khusus, standar mutu tertentu, gaya atau mode tertentu, karakteristik
tertentu, sejarah atau guna tertentu;

b. Barang tersebut dalam keadaan baik dan/atau baru;

. Barang dan/atau jasa tersebut telah mendapatkan dan/atau memiliki
sponsor, persetujuan, perlengkapan tertentu, keuntungan tertentu, ciri-ciri
kerja atau aksesori tertentu:

d. Barang dan/atau jasa tersebut dibuat oleh perusahaan yang mempunyai
sponsor, persetujuan atau afiliasi:

e, Barang dan/atau jasa tersebut tersedia;

f. Barang tersebut tidak mengandung cacat tersembunyi;

g. Barang tersebut merupakan kelengkapan dari barang tertentu:

h. Secara langsung atau tidak langsung merendahkan barang dan/atau jasa
lain;

i Menggunakan kata-kata yang berlebihan, seperti aman, tidak berbahaya,
tidak mengandung resiko atau efek samping tanpa keterangan yang
lengkap; ¢

3 Menawarkan sesuatu yang mengandung janji yang belum pasti.

Dalam pasal 10, pelaku usaha yang menawarkan barang dan/atau jasa
yang ditujukan untuk diperdagangkan dilarang  untuk menawarkan,
mempromosikan, mengiklankan, atau membuat pernyataan yang tidak benar atau
menyesatkan mengenai :

a. Harga atau tarif suatu barang dan/atau jasa;

b. Kegunaan suatu barang dan/atau Jasa;

c. Kondisi, tanggungan, jaminan, hak atau ganti rugi atas suatu barang
dan/atau jasa;

d. Tawaran potongan harga atau hadiah menarik yang ditawarkan;

e. Bahaya penggunaan barangdan/atau jasa.

Pasal 12 berhubungan dengan larangan yang dikenakan bagi pelaku usaha
menawarkan, mempromosikan, atau mengiklankan suatu barang dan/atau jasa
dengan harga atau tarif khusus dalam suatu waktu dan dalam jumlah tertentu, jika
pelaku usaha tersebut sesungguhnya tidak bermaksud untuk melaksanakannya
sesuai dengan waktu dan jumlah yang ditawarkan, dipromosikan atau diiklankan
tersebut.

Pasal 17 secara khusus memberlakukan larangan bagi pelaku usaha
periklanan untuk memproduksi iklan yang :

a. Mengelabui konsumen mengenai kualitas, kuantitas, bahan, kegunaan dan
harga barang dan/atau tarif jasa serta ketepatan waktu penerimaan barang
dan/atau jasa;

b. Mengelabui jaminan/garansi terhadap barang dan/atau jasa;

e Memuat informasi yang keliru, salah, atau tidak tepat mengenai barang
dan/atau jasa;

d. Tidak memuat informasi mengenai risiko pemakaian barang dan/atau jasa;
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e. Mengeksploitasi kejadian dan/atau seseorang tanpa seizin yang berwenang
atau persetujuan yang bersangkutan;
f. Melanggar etika dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan

mengenai periklanan.

Dalam proses terjadinya suatu iklan, baik melalui media elektronik
ataupun media cetak, pada umumnya inisiatif datang dari pengusaha atau
perusahaan pengiklanan. Kemudian perusahaan periklanan dan/atau media
periklanan dengan  persetujuan  perusahaan pengiklan secara kreatif
menerjemahkan inisiatif tadi dalam bahasa periklanan untuk ditayangkan atau di
;nuat dalam media elektronik atau media cetak sebagai informasi produk bagi
masyarakat konsumen luas.

Masalah tanggung jawab muncul dalam hal :

L Informasi produk yang di sajikan melalui iklan l.idak sesuai dengan
kenyataan sebenarnya;

2 Menyangkut kreativitas perusahaan periklanan dan/atau media periklanan
ternyata bertentangan dengan asas-asas etik periklanan.

Dalam hal butir (1), yang bertanggungjawab adalah pengusaha atau
perusahaan pengiklan, karena sudah menyangkut produk yang dijanjikan kepada
konsumen melalui iklan. Dengan instrumen hukum perdata, konsumen dapat
meminta pertanggungjawaban atau menggugat perusahaan pengiklan dengan
kualifikasi wanprestasi, apabila diketahuinya ketidak sesuaian Janji dalam iklan
dengan kenyataannya dibuktikan adanya hubungan kontraktual. Kualifikasi
perbuatan melawan hukum dapat saja digunakan meskipun terdapat hubungan
kontraktual, sepanjang unsur-unsur perbuatan melawan hukumnya yang
menonjol.

Sebaliknya dalam hal butir (2), yang bertanggungjawab adalah perusahaan
pengiklan serta perusahaan periklanan dan/atau media periklanan. Dua yang
terakhir ini tidak dapat begitu saja menolak bertanggungjawab dengan dalih
:"Kami hanya membuat dan menayangkan iklan, materinya tanggung Jjawab
perusahaan pengiklan”. Analog dengan ajaran penyertaan dalam hukum pidana,
dalam suatu peristiwa pelakunya tidak hanya seorang atau satu pihak saja, ada
pelaku lainnya (Yusuf Shofie, 2003:156).
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari uraian skripsi diatas maka penulis dapat mengambil kesimpulan

bahwa :

1.

L

Hubungan hukum keperdataan antara pelaku usaha dengan konsumen terjadi
ketika konsumen mempergunakan barang dan/atau jasa yang ditawarkan oleh
pelaku usaha sehingga diantara keduanya menimbulkan konsekuensi hak dan
kewajiban

Pengiklan, perusahaan periklanan dan media periklanan bertanggungjawab
terhadup iklan yang dibuatnya terutama iklan vang memberikan informasi
menyesatkan.

Upaya konsumen vang dirugikan terhadap iklan Ajinomoto sesuai dengan
Undang-undang Perlindungan Konsumen dapat melalui proses penyelesaian
ganti kerugian oleh oleh produsen, melalui pengadilan dan diluar pengadilan
melalui Badan Penyelesaian Sengketa Konsumien.

Peraturan perundang-undangan yang ada terhadap penayangan iklan belum
cukup memadai. vang diatur didalam UUPK, UU NO 32 tahun 2002 tentang

Penyiaran serta didalam Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia.

4.2 Saran

Dari uraian skripsi diatas maka penulis dapat memberikan saran sebagai

berikut :

1.

Setiap pelaku usaha harus memberikan informasi vang sebenarnya kepada
konsumen sebagai pengguna dan pemakai barang dan/atau jasa yang
ditawarkan oleh pelaku usaha sehingga adanya keharmonisan didalam
hubungan hukum yang tercipta diantara keduanya.

Pengiklan, perusahaan periklanan dan media periklanan  harus
mempertanggungjawabkan terhadap iklan yang dibuatnya dengan tidak saling
melempar tanggung jawab sebab mereka terikat pada suatu perjanjian kontrak
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secara tertulis dan dapat dikenakan tanggung jawab renteng dalam pembuatan
iklan.

Upaya perlindungan terhadap konsumen harus dilakukan oleh semua
komponeh masyarakat sehingga konsumen tidak lagi berada pada posisi yang
lemah.

Perlu dicantumkannya klausul-klausul perjanjian yang jelas mengenai isi
perjanjian pembuatan iklan terutama tentang pihak yang harus bertanggung
jawab terhadap iklan yang nantinya termnyata memberikan informasi

menyesatkan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Literatur

A Abdurrahman. 1982. Ensiklopedia I-konomi Keuangan Perdagangan Inggris-
Indonesia. Jakarta : Ensiklopedia Indonesia.

Abdulkadir Muhammad. 1990. Hukum perikatan. Bandung : Citra Aditya Bakti.

AZ Nasution. 2001, Hukum Perlindungan Konsumen - Suatu Pengantar.

Yogyakarta : Diadit Media.

AZ Nasution. 1995. Konsumen Dan Hukum - Tinjauan Sosial, Fkonomi Dan
Hukum Pada Perlindungan Konsumen Indonesia. Jakarta - Sinar Harapan

Burhan Ashofa.1998. Merode Penelitian Hukum. Jakarta - Kiryatama Press.

Gunawan Widjaja dan A Yani. 2000. Hukum Tentang Perlindungan Konsumen.

Jakarta : Gramedia.

Johanes Gunawan. 1994. Product Liability Dalam Hukum Bisnis Indonesia.
Dalam Pro Yustitia (April, X1I). No 2. Bandung.

J Satrio. 1993. Hukum Perikatan. Perikatan Yang Lahir Dari Perjanjian Bagian |.
Bandung : Citra Aditya Bakti.

Mariam Darus Badrulzaman. 1994. Kitab ( /ndang-Undang Hukum Perdata Buku
II1 Tentang Perikatan Beserta Penjelasan. Bandung : Alumni.

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 2001. Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Jakarta : Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan.

Rhenald Kasali. 1995. Manajemen Perikianan - Konsep Dan Aplikasinya Di
Indonesia. Jakarta : Pustaka Grafiti.

Ronny Hanitijo Soemitro. 1990. Metode Penelitian Hukum Dan Jurumetri.
Bandung : Ghalia Indonesia.

Rahmat Setiawan. 1994. Pokok-Pokok Hukum Perikatan. Bandung : Bina Cipta.

Wirjono Prodjodikoro. 1973. Azas-Azas Hukum Perjanjian. Bandung : Sumur
Bandung,

Yusuf Shofie. 2003. Perlindungan Konsumen : Dan Instrumen-Instrumen
Hukumnya. Cetakar 1. Bandung : Citra Aditya Bakti.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Peraturan perundang-undangan
_ Undang-undang No 32 tahun 2002 tentang Penyiaran.
__Undang-undang No 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

_Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia.

Data Internet
__. 2001. Kontroversi Kasus Bumbu Masak Ajinomolo dan Aplikasinya
lerhadap Pelaksanaan Undang-Undang Perlindungan Konsumen. [online]
- http//www.indomedia.com. tanggal 24.10. 2004.

. 2001,  Ajinomoto  Menarik  Seluruh Produknya.  [online]
http//www.indomedia.com. tanggal 24.10. 2004.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN |

(59

S DT o

7

o YR e 130 e iy 64

PR P A P Rt o AP

|A\l - - ~ P
RS I

¢ ¢ ATy

(L1 :[7] yvavbvg-1p §5) , Suvdod; ua 4 vyopy
‘unduvduag vyopy yoyy vduynd3dunsag ‘vAu8pq

DSop vpp yvpu vyvw ‘sbjoq mvdwppw (vnd) Yyopu
uop vduuvyurduiSuaw yopy o1 Buvpas (vAuuvyvuaw)
vsyvdial uvvpoay wopp vdois Buvivq ‘idvjay
LOYY YOIV Upjas (owvu) inqastp (y1jaquiasip vy112y)
Suvd’ Suviouq uvp “1quq 3uiSvp ‘youvp ‘1ySuvq
nuLSnq uvywupioySuau vduvy yojy vduyn83unsag,
\\q\l ~ »
PIELAEL (AN
AN - i

P
P LAY, 60 o83 Cx o ey Eor 5
S eilo. vwﬁuw\m\nm..qwﬁ ,kﬂnm._m

> — I
‘uJ ﬂ-L - “ - L & - o
_\.\.\.\\\\.  r _‘_\Guw..@\\ﬁs\‘_,.m e m\me ) \u M

‘Ule] erejue ‘ueurereyip Suek (ruemay stuaf eweynioy)

ueueyew stual ederaqaq Fuejua) IMS Ye[y uewny -z

(891 :(z] yvivvbog-jv '55) , nuySng
vivdu Suvd ynsnw yopopo ny uvnvds pAuyn3Sunsas
buavy ‘uonvds yoy3uop-yoySuv; uny18uaw nwvy
yvjuouvl uvp ‘wung 1p 1odopaa; uvd vdp ivp yi0q
130] [ojoy Suvd yojuvyow oisnuvw uviinyas 1wy,

-

1! \.v..“ 0!..||3..
R 1514 \.\.wwwv..\ AL LAy

- - b A ”~ \!4 .\ &
Ealor Ll P

& o i sk g

- ute] eIgyue “yreq uep jejey Sued

Iswnsuo)3uatu uesnieyay Suejua LMS e[V ueumng -

eAuueynprowour Suek ure| yeyid
-Yeyrd uep wre|s] jewn 18eq uewopad 1e§eqas 1NQasia)
yeM umny wepep synpoxdip Suel ojowoully

' W et Fonme oy oo . ®

1eduiduagy

b e e S s

Tibit

B e o o T TS —

‘qeq
wizud msun unpueuow ejeAwd) Juek auoifos ojoeq
edruaq Suojouad ueyeq ueyeundFuow yera) inyeayIp
0007 fequiadoN Jmpe uedusp iedwes ggg] unp
ueng Yelds eAuisynpoid sesoxd weep ‘mwi] emer
oufolop ‘snap ‘duny ehey ‘I 1p reweesoq Juek
(leuorsewaiu] xauily °J 4 uep) eisauopu] ojowoutly
‘Ld wep (DSW) eser depakuad ynpoid emiyeq

‘eAuwmnyny snjeis ueydelayip ymun
[N eaie] 1stwoy jeder weep uexiodeyip eAujipne
[isey Suek [N [e[eH 1eyIusg yajosadurapy ynun
UBWIOP34 Ue3U2p [BNSIS JIpNe UeNIe[aW Yun A
WOd 'dTY2[0 nueqIp [N eae,] ISIUOY ‘pnsyewip

[E[EH 1BjyNIag ueyren[aSusw ymiun emyeq -

‘unye; enp denas imueyeqradip
STURT UBp ruuaual Jeseds-jeseds [gnuawaw yepa) Suek
qnpoxd denas 13eq [eey IeyIUag uedIenjeSusw

[N Inqasia1 ueejeyay utweluaw Yryun emyeq

‘eAuue[e|ey2 Uep ueIdINSIY [UDRAIp UEp ueqneysadip
qifea wejs| 1ewn yajo ueyeungdadip neje ISwnsuoy1p
ueye Fuel ure[-ute] uep ‘elnSwWa0y ‘uereqo
-18Q0 ‘uewnuiw ‘ueueyew >npoid enwas emyeq

‘P

kit SuequIUIy

YE[212S “IN 00T 22quds2(1 9 / H | Tt | UeypewEy
07 [e33ue ‘niqes ey eped (1NN INOJ d'1) 1sauopu] ewie|) sij2[ejA eYawsoy
Uep Ueleqo-12qQ) ‘ueSued uelfeyBusg eequia uep [y ueLey sunSus ueSuop
Bwesioq 1stwoy tedes wepep ‘(JN) eisauopuy ewen siafey emieq 1SIWOY

ALl e allicg

)

IANOLAOS O1OVd

NVIVNIDONIW ONVA VISINOANI OLOWONIIY "Ld IV
(OSW ‘ALVINVLNTO WNIAOSONOW) VSVY d VAAANIJ MNA0Ud

ONVINAL



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

&

DADIUDIP YDJUDYDRN jubwiiaq upd Suvio wyy, vind
uvwalfadaq uop ‘(15 :[gz] unununp-1o ‘50, uvypliay
nuvy 3uvd vdv myviaduapy vyvpy nyy viuyn33unsag
‘yajos Juvd [owv yvjuvyvliay uvp (jojvy)
Y10q-y10q Suvd uvuLYDU 14DP YOJUDYDRY [INSVI-NSDL
D}, ‘uvwirfiaq vy ‘s pavd ppoday uvyyviutiad
v Suvd vdv vp3as uvwiiaq Suvio vpoday
uvyyDuLIWIW Yo| 1y uop (1ojpy uvp yinq) qiidoy;
Suod yyonozy vuauaw uvyv yopu ‘(yivq) qiidoy;
yojopo yojy vAuynd3unsag [visnuvw jown YDy,

(Ve o Y

. L g =t s~ .

s \\_\\wmw “\»w.ﬁ.w 72 \@mmdﬂ Bmﬂw
\.f ~ l\)ﬂ. (' -

,“.\\ﬁ\ﬁw.-\ﬂ\q\“\'\sﬂ\;\\l\w\\ﬂ\\m\.ﬂ\ \-\Mk\nw.“

[P gy y ] eI |
- A, “...0 o ﬂl\a -
D) S et aglEts
- — “.r I s “.l T - -...
_V;\h\rt “Mls\ \m’_\ Fd ﬂmugv-;\.\sm\ é .m
\‘

RS el B tslat o]

L T Vv\\

A e = kR z
A R ke ome

L ure|
‘BIBJuB ‘IswnsuoyIp Juek mensss ueweleyay undnew

uefeeyoy ueSuop ueRUINIOG 1QEN SIPEY-SIPRY °

(ST [L] fov-1o SO)

WBunjuniaq Suvd uv.io-Suv.o yopny

pya3u ‘(up,n@i-jv) vduvpvday upyuninp Sund
3uv4a1 Suvd pdoyvo ynyiSusw uvp ‘vdu-Suojousw
‘vAuuvyoiynwow 'vduvpvday uvwiiaq Supd
Sup40-3up.o ‘vyopy ‘vyasaw vpod ppo Suvd nd3uajaq
-n33uajaq ubp uQaq-uPQaq VY24 1ivP SUDNqUI
uop “ynunq Suvd pjp3as vyaiaw 18vq uvyww.ivySusu
uop yinq 3uvd pjpdas vyasow 18vq uvyP)PYSUIW

Suv{ 1qoy ‘nsvy imyrduaw Suvd Juv.io-3uvio (niiod),

o ek 4 m rW N
) A A DT R a0

B A AT AT T s T e

e ?m@m.vﬂ_\w’q”\w\“\ﬂ\s & orie \de\\ |
NJ...\, P ok ol o]} < o
__ \\H‘-Q\MJ\V\\M-\; ﬂﬁ\ \\m\wmv.ﬂ"ﬂm\s N

- 3 ‘ an = ”~ “l - \- 'm\ w
m:\m. { \'\Wﬁwﬂ.\ \M M\\GL\ u“MV.V\W-\\\\\.. .M
- - [l v o - s
S S O R

P~ st “. L - l.ﬂ
vmm\mu\m. \.@:M.,\\ W\:\\u«_@s\wm%“m\m,.\ A

(Sp1 (9] wo,uy-1v SQ)

, BupApua g vYvpy ‘undwp3uaJ vyopy nuuvyn]
vAuynS8unsas vyow ‘svypq modwojpw (vnd) yopu
uvp vAuupyuidwiduaw yopn v uvpas (olurvyvwa)
vsypdia) uoppoay wojop 3uvd vdpis Suvipg ‘Yo||y
uIpjas puwpu SvIv Yi1aquasip 3uvd 3uvjoulq nnio
-40j0y N1 prwas vAuyndSunsas vuaivy - 1qpq FuiSop
nojp unpduaw Suvd yv.vp ‘1wy3upq Nt uDUDYVW
nojvy yonday ‘pluuvyvwaw yopuay Juvl 3ur.io 13vq
uvyw.oyip uv{ monsas nyppoday uvyndypmip Suvd
ndypm wopp yajosad nyp ypppvll | YOJUDYDIDY,

mo\@ﬁqw,\} L oqen?

\.U.\V\ e - ‘.W

_nw\s.u,\\.ﬂw\ﬂmﬂm.,... D Q...Jw{ﬁv\

PRSI A e

= i \.\..)\\
Oe—p\bc .lq.-&:Jn.w!.\-Lﬁ.ku.k; oy

350504 oA o Tt S

«}-\, i
VIl i 3

(€ :[S] yoPLOW-1D SD) .. DIRY42q yrIun yi1aquidsip
Jund (uomay uvypwaw nwiSvq UDYUDADY1P)

"

']

upp ‘oduynawaduaw nwpy wdwas Supd nonosay ‘song °



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

&

jedepuad uep ueles  eped --opayolo 1p jewe[eIaq
== BISIUOPU] ojowoully ‘4 ueeyesniag 9 BAUEY

1s1woy] e1085ue (ipne) ueSunfuny [1sey uelodeT -

"eisauopuy ojowoutfy "1 4 wep (DS esel
amnumnua ﬁmcuv ueruINIaq ‘000¢ JoquiadoN §Z / H

1Zy1 ueqeAs L7 ‘mqes eped jeder weep [N emje]

istwoy] jedey evuesad yrunjes jedepuad uep ueleg °

. TNNINOd dT
9y vAuwn[a3s ueyode[ip yepy Ingasia) uenuedduad

uep '(1qeq wizud Sunpueduaw) awolLos 0djeq ueSuap
*auoydad £jod ‘Buojouad ueyeq nyes yepes ueeundsuad
uenuedsued uenwalp ‘uie] eejue ‘uesode] 1s]

“ewes Jued jedes eped jedey eussad
yrunyos yedepuad uep ueles eU3S ‘I 0007 Joquiaydag
6 / H IZyl Ty [pewnp o] [e33ue) ‘ruqes
uey eped [N eamieq isnuoy leder wepep --[e[ey
reyyeg  ueBueluediad ueuoyowrrad ueynleSusw
dueA--gresauopu] ojowoully ‘I J uep (OSW) eses

depaduad depeysol [NIA NOJ 'd7T pne [1sey uelode] |

‘TN emie ] uedelousd uewopad 6

*S00T - 000 2pouad
[N "B83ug] Yewny ULWOPaJ UEp Jese(] UBWOPa]

"BAWMSUN-INSUN Yrun[as uep 1Seq uexjeejuewow
Uewereyay Juwudl peel Jaquandeg uenq [N
emie] uesnundoy uep sifeusweley Sueleq ueSuap
mdwedlaq Jued uewnUIW URp UBUENRW UBWEIRYSY

‘8

JuBjual "W 0861 Iunf ueng [N emieq uesmnday 2

" WDNBp.3) uv3uap uvySuv)yip vsIq YopII UDWYDADY,

4 P
ﬂ\thu 3
rir 68 Q 4\” -

o WoavYy Juok upySuvuawp vyvw ‘wovy Sund
:uM:m_q 1ojoy 3und pivjuv andwviaq vpoyouppy,

ueqneytaduwapy

‘(nez) ure, sileu yejepe 13eq (msun)

ueideq ynunpas uep iqeq Suidep emye ewen ewl] ¢

*(MDS IQDN] 142151 YDURWIDJ 14DP 1, DSON UDp POy y
‘woyyng YH) . Yyeuoyyodwng oo il nly oy
unwpu 'ngas.al niay (vsis) ypjuoyoi uop ‘vAUDINS
nlay upp nip snyu yojduonq ‘sviay nji nlay oyif,

\_Q«_;o (AT TR, 40 LB
\w\ Pyers

,ﬁbDJ\oﬁmMQ\hvl\\\ \;a Mﬁwhl.\q\m .3. P

: (urwres) nfoy wiep (sifeu) new uep

ynyel Jued snoyu ueduap ueeUYIaq BpqEsIaq mes IqeN -

(uysnpy yH) ., oduLap vy
uop owv3p uvyvwjaduaw yoja] vr ynd3uns ‘1oyqnds
vavydad 1upp upy-noy vdpis Zuvivg pduwnmyny
iyvia8uaiu Yopu visnuow uvyvduvqay ‘(vduwpivy
[ojoY spjal yopu upwps-apwps ‘10yqnds) ioyiquidsnu
3uox’ poy-joy opv vlupnpay vivjuvip uvp !sojal
yopns und wo.avy Sunl uop svjalyopns nj1 jojoy Suvy,,

,IJN.\\..\ mnd\.\ﬂ.i ¢y
o 35 ﬂb_ _

V\s \\\ 2 B \.\\ \ \\

\_Q.:!JJ\J
f‘ﬁ \\m\.\\\\.\\\\\\\ wwsm..w\\; \\nl..

‘(YesiednH nqy Lep
wisniA “MH) . BAUBOpP UBY|NQEYIP UBYE Bl up{3unw
euewiedeq ‘elujey uenjiwap eYIf, ‘(JelUdWOYy
uejuaquiaw qeN) wesey Zued deyuedudsw njepss
Bl uep ‘wesey eAuuereyed ‘weley eAuueLUnUIW ‘weley

3ueso ueueew ‘ueyduepag ‘(uad--yeqy yaj0
ueynqexip eAutunwn eped ‘m1 11adas 1s1puoy ueduap
13ejede ‘ueue|eliad wejep eopiag), uvyn] BA ‘ueyn]
BA, ‘eopiaq er j3ue| 9y ueduel ueyyepeSuduow
[lques 'ngap JInwnpaq eBAUBPEq UBP ‘uPyROR

<MD » Lramarteey (8rrmltrrnrd rtnimmsinlrad rioununriarny Snwn

(st



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

@ | 6

“eAunsaul eueweSeqas uey
-pwndwasip uep yjreqsadip ueye ‘ueruijayay jedepial
eiedAura)l wey ueipnwayip exil uenjuaiey ueluap
‘ueyderanp [e33uey yelos myepeq 1ur wesmnday p

"ewede [a[o ueyweleylp
neje ueyndesip 3ued undede iswnsuoj3usw wefep
ney-neysaq Jede we|sy jewn epedsy nequuyusly ‘¢

X " "BSOpIaq esetaw njiad
Jepu pnsyew!p (OSA) esel depaduad 1swnsuoyduaw
ye[ar uengenfepuay euasey Juek  wels] jewq) ‘7

‘wesey ye[epe eAursynpoid sasoxd
wefep 2u0lkos 0108q ueyeundFusw Sued eisauopul
ojowoully ‘[ 4 uep (DS) eses depaduad jynpoid ‘|

ANOLAOS OLOVENVIVNND
=ONIW ONVA VISINOANI OLOWONILY “Ld
Nva (OSK ‘ILVIVLIATO WNICOSONOW)
VSV dVAIANId MNAOYd ONVINAL VALV ueydejouapy

‘W000Z12quas3 91 /H [TH1
ueypewey 07 [e33ue) ‘mqes eped pnsyewp ewesiaq

3V'I ‘NIGNNVSVH 'S NINV AN VIA "H™ yedes wefep jedes epoasad yrunjes jedepuad uzp ueles g

‘ewes 3ued jedes eped
tedey euasad yrunjas jedepuad uep ueres v9s ‘0007
1aquiasa] €1 / H pTi| ueypewey L] qeyf eped emie

I ARIVEIN ‘eniay Istwoy] 1edey eped ueyieduresip Suek pQz Joquiasag
b eped ouaxolop olowouoly * 4 ueeyesruad o) [N
VISANOANI VIAVIN SITArVIA WOd d71 =1033ue (yipne) ueSunfuny jisey uesode 'y

VALV ISTNOM

"DSIN uey[isey3uaw
ymun eAuinfuejas sosord wejep ueyeungip

W 000T Joquasaq 9] Sued wuaeq uexpeiqSuequaSusw ynun ‘yeseq
HItpTueqpewieyg )z - [e33uejeped Blles-ewes uep ‘yepempedwa) mes wepep (iqeq
euexe[ © 1puexdeiang wizus unpueduaw Juek) auoykos 019eq Uep ‘LANEq

Jede sede wnipaw ( \R-TTYCST ‘ugemeduasiad
i mm = W —d AR e e e B i "

B an i B s e 2 .


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN II

@

[P

CInge
N . % = S
S o Tl

P ~( -~ Ze “
(O v £\yae T n..a«nﬂn.. 6Ty n..ﬁﬁ.erL.. a
P ’-—- \W\v\n\\\“\ﬁ““ﬂ.\\m\w\\\\\ﬂ\\f\..t\\.

.M\.\.\‘U - !.l. ﬁl L 1 P ~
Toreisarisls LA )

(€41 (2] yo4vbog-pv §0) , Buvdvduag vyopy
‘unduvduad vyopy yojly vAuyn88unsag vduiSoq
vsop vpv yopy vyow ‘sojpq impdwoaw (vpnd) yopu
uvp vAuuvyurBuidusw yopy vl Suvpas (vuuvyvwaw)
psypdia) upvpvay wojpp vdols Suvivg “1dpia
VYV YD]1y uip]as (owvu) inqasip (yijaquiasip vynay)
Suvd Juviowrq uvp ‘iqvq SuiSvp ‘yvivp ‘10y8unq
nu3vq uvywpvyuaw vduvy yojy vluynsdunsag,

Wy L5 (s D

VonsZ o b
-~

- =X - ﬂ oy <~ > -
5 ,ﬁ%.ﬁuwwﬁpn ,me.v vy

P et un\\ 7 z
- WIL - - “l Iw - \b e P i
f“.\.\\n.\\\\; \\w“h\t\L—M‘\\ \o\.(.s o it \Mw\ \\1.1

Jute| eIejue ‘uewetey!p Suek (luemay swuaf ewejniay)

ueueyew siual ederaqaq Sueuar 1 S yeyy ueuuty -z

(891 [¢] yp4omog-jo §3) , musdvg
vioAu Sund ynsnw yojopy nit uvivds pluynSSunsas

Duaioy uvnvds yoysuv|-yoySuv] ynyiSuaw nwvy
youvduf uvp ‘tunq 1p Jodopia; Suvd pdo 1Dp yivg
18v] ojoy Buvd yojuvyopy [DisnuDw uployas 1oy,

-~ -~ -
oy wl) tow G ors
¥ ,ﬂ%uw, S ovss v CTTEMD

sl AP S 2 Al

‘ ule| eiejue “yreq uep [ejey Suek

Iswnsuoyguaw uestueyay Suelua) I M Ye[[y ueuLty ||

‘eAuuRyn[Iowa
dued ue] yeyid-yeyrd uep wejs; jewn 13eq

HPHIONAA 1IBRADAAT INAALTAT ATTATITeTry Derme oo of co o =

jedurduagy

e 14—

3

INA BMmie] ISIWOY

‘oudue ueduap puedip
ye[) Inqasid) Juojouad ueyeq wunf ‘rIqeq wWizud
ansun Junpuedusw eieAwrsy Juek awoidos ojovg
ednuaq Suojouad ueyeq uexeundFuawr ye(a) inyeaNIp
eUaIeY Q0 Jequase 9[ [e33ue) emie uesnynday
ue3uap wesey ueyejeAurp yep) Suek Inwi] emer
ouaolo ‘suar ‘duiy edey °[r 1p jeweersq Suek
(Jeuoisewaiu] xauily ‘14 uep) eisauopuj olowoully

‘1d uep (DSW) eser depakuad nposd emuyeq -

‘eAuwinyny snyes uede)a)ip
yuuun [N eageq istwoy jeder wepep uextodeqp
eAwipne [1sey 3uek [y jojvl 1011428 yajosdwapy
ynun upwopaq4 ueduap 1eNsas JIpNE UBIyR[oW
[N INOd d7Tewesiaq [N emie ] ISILOY ‘pnsyewip

[B[BH 1BYJNJIaS uedJen[aBuaul Ymjun emyeq -

‘unye) enp denss mueyeqsadip
SIUBY UBP TUUIMI) jeleds-jeleds Iynuawow yeja)
dued ynpoid denas 13eq [ejey 1ex1j10g UeyIEeN[FUSW

INW “Ingasial uefefeyey unwefusw ynjun emyeq

‘eAuUE[e[eYY UBP UBIONSIY IUDRAID uep
uexneyradip qileam weys| rewn yajo uexeungiadip neje
ISWnsuoyIp uexe 3uek ure|-ute] uep ‘LYNIWSOY ULIEqO

-18q0 ‘uewnuiw ‘ueueyew ynpoid enwas emuyeq -

n)jl BUAIEY UI[O eMURQq

duequIUay

e[2328 “IN 100T Heriqad 61/H [Zv 1 YepLebnz
ST |e33uer ‘uiuag wey eped ‘(INIA INOJ ‘d’T) Blsouopu] ewiej() sijalejy eY1oWSOY
uep ueleqo-1eqQ ‘uedueq uellexduad eSequa uep [y ueuey srunduag ueSuap

BUIESIaq Isiwoy jeder wepep ‘(IN) eiseuopu] ewe|n sijale e

gl alieg

'l

ONIANWVI

Mie] ISTWOY

NVIVNNOONIW ONVA VISANOUNI OLOWONILY "Ld RIVd
(OSIW ‘FLYWVYLNTO WNIAOSONOIW) VSVY dVATANEL MNAOUd



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

©

(¢Li :[¢] ypavbog-jp §0)
" nupppday uvyliaq 1y Suvd y1vq-y1oq Suvd 1yzii
DADJuDIp YOJUDYURY juvwitiaq uvd Suvio 1wy, vind
upuLfasaq uop (1< :[g7] unuru,npy-jo ‘s3 ,uvyoliay
nwvy uvd vdp inyvjauapy vyopy nyy vuyndSunsag
‘yajos Buvd jowp yojuvyvliay uvp (1vjvy)
¥10q-¥10q Suvd uvUvYOW DY YDIUDYDWY [INSVL-NSDL
IDH, ‘uvwayfiaq vf ‘insvd vivd vpoday uvyyvyuriad
] Suvd vdp vp3as uvwiiaq Buv.io vpoday
uvyyvluawaw Yoy uvp (jojoy uvp yivq) qiddoy;
3uvd yonoay vuuauaw uvyy yopy ‘(ywq) qiddoy;
Ypjopo qoj1y vAuyndunsag jvisnuvw jown 1Yy,

ﬁn.\_vsrbw'vﬂ.\wu .
olj. .t)avh- 94 s af s N ;
AV \ﬂde ﬂ\\, w.,mw.\ \uﬂuﬂo‘w #
- T ot 4
31-: ‘&6 L}L.nﬂlﬂu L
: Z “MH: \\\W..;\\.. \\\\\,.m o= Vg n\\\ fww

bﬂ .~ A - . .l\\\

A SR 2 1l
Sy s iAWer RAAS A Lo =
L oioa) S L A

K % 2

2% h TS e 4 o -
..w@.\u..mﬂui}\ ongesy

el S P

PRI e ATt

LA L VP L B uv;\\\\-
-~

AT R = (0T 60, o o7
S DAL el t S SR )

D ule|
eIBjue ‘rswnsuoyip Sued myensas uewelreyay undnew

ue[eleyay ue3uop ueBUIYIAq IQEN SIpRY-SIpRy -

(ST (L] o4y 80

wSunjuniaq 8uvd 8uv.o-8uv.o yopmy

vyadauw ‘(uv,ng-jv) vduvpoday upyununnp Suvd
3up.a; Suvd vAoypo yny1Susw uvp ‘vAuduojousw
‘DAuunyvinwaw ‘vduvpoday uowliaq Suvd
3uv.0-3uv.io ‘vyopy ‘vyaiow vpod vpv Suvd n38uajaq
-n38uajaq uvp uvgaq-upqaq DYa.42w 14Dp Subnquau
upp ‘Ynung Supd DipSas DAL 1500 LIV 1v 1 Deimsess

Suvd ‘vyasaw isis 1p vpo Suvd Ny uvp jpang
woop 1p syniial Bodvp pyaiaw (vduviwuou) Suvd nuwn
3uvd1qoN ‘nsoy my18uaw Suvd Suv.i0-Suv.o (niod),

TR AR sy

AT LA i A
G A Ay L o
e AL AVl micls A uane s )
AT T 1) AL SO Tl Ly

irfe” SO Rl A N

-~

< 5 o7 ? :
SOOI Pl

(Sp1 (9] wv,uy-jo
SO " Suviv\uag vyvpy ‘undwvSuag oyopy nuupyny
viuyn83unsas vyow 'sojpq mvdwvjaw (ond) yopn
uop vAuuDyISuIBuaw yopy vl Suvpas (oluuvyowaw)
vsyvd.ia1 uvopvay wopop Suvd pdois Suving yoyy
uipjas pwou sow yraquiastp Suvd Suvipuiq nop
==1010Y nit pnwuas vAuyn33unsas vuaivy -- 19pq SurSvp
now “uppdusw Suvd yvivp ‘1wySuvq ni upuv ow
no|oy ljpnoay ‘vAuuvyowaw yopuay Suvd Suvio 18vq
uDYWo.if1p und nivnsas nyvpvday upyndyomip Suvd
ndyom woppp yajoiad nyv yoppory yojuvyoy,

S0 BT TE ST s iy

cie ks + O
ﬁl\ - A \c - -wqu m
55,3 ,ﬁ.m.mv. ,ﬁWQAm\Nﬁ, Q.LV.WHWU.LV o\

- - \\f““ e
w%m....\..ﬂ« _n.nji.J,ﬂﬂL.Qmwxjni\uﬁj

e e “\\.stV\\ 5 »“\
R\ S eI 6 F s PRI}
2 STl b g 3

(€ (5] yppr,ow-10 '$3) , v}y yRIUN yijawasp
3uod (ubmay uvyvwaw nuidoq uvywvivyip) upp
‘vAuynaquaduaw nwvy pdwas Supd 11on23y ‘sono



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

€9 @9

ueydeioaip jedep ojowoully OSW ynpoid L qeAKiyby yepred) 9

e33uryes ‘1ons uep [efey Juek ueyeq yejepe ouswew
vmyeq ueyeeAuawr Fued jeder wejep [N emieq
1stwoy jedey ewesad ymunes jedepuad uep ueieg 7

‘(nez) ure, sifeu yejepe 18eq (ansun)
ueideq ynunias uep iqeq Juiep emyeq ewen ewl] g

(NDS 1GON 142IST YDUNWIDIY 1DP 1, DSDN UDP POy}
‘woyyng CYH Jyvpuvyyodwng 4w nip nfay vyl
unwou 1 ingas.aal nfay (vsis) yopuvyvi upp ‘vAUDIYIS
nlay uop ni snyn yopSuong ‘sviay nj nfay vy,

‘WSNA-uou eledau-eiedau
o) IodsyaIp uee unuwieu ‘BISAUOPU IP l[equIay
ueyresedip uexe depn mu yuenp yejr Suek
ojowoully DS emyeq jeyeredsews uedeey uep

[N uemlue uodsazow wefep eAuueynd3unsay S P s e TR P

cmv_.x:_.cﬂﬂuﬂuﬁﬁou OHOEO_.___.< ‘Ld CmEQEmm&mﬁm 5 - \@Woﬂ\so\ n\.\fo;\u\q vﬂ\ .3n.uud\h\-.\ .\N:.. <) u
10 D..J. - onuo\Th ' 1< !a) G

Seyeledsew A...\\m.\\ \anmw\mr\\\ \.‘G M\\;m \ﬂ‘\\mﬂ\g@

uep eAuuereparad ueyp yepdl auoifos

030eq uexeunggusw Jue£ ojowoully DS ¥npoid 'q - (utwes) nfox reqep (sifeu) new uep ynyel

Sued snyn uedusp ueeuedNIoq EPQESIdQ MES IQEN 't
‘ouswew ue3uap nuedip yej1 oyowouily

OSIN synpoid sasoizd wejep (1qeq wizua
dunpueduaw uek) suoifos ojoeq Suojouad ueyeg ‘e

(wiysnpy yH) , - vAurap ooy
upp vupdy uoyivwojaduaw yojar v ynd3uns ‘wyqgnds
vavyiad lop uoy-uvy vdois Suvipg vluwnyny
myviaduaw yopn visnuvw uvyvduoqay ‘(vduw.aoy
|01DY SDja YOpI 4DWDS-1DWDS ‘ToYqNAs) 10YyIqDIASnu
3ubx oy-jpy vpv vlubnpay vivuop uvp ‘svjal
yopns und wo.avy Suvf unp svjal yopns nyp jojoy uyy,

 ure] vlejuR { {007 URUqQad 61 /
"W 1ZpI yepebnz ¢z ‘uuag eped [N BAVZ] ISTWOY
yedes weep upny wil ueuwidwid nyeps ‘qeqiys
Jew) "HY IQ Joid INIA ema) yo[o ueyredwesip
guek --rejey 1eyyiueg ueSuefuediod ueuoyouuad

ueynfedusw Suek--eisauopur ojowouily ‘| 4 depeyia) { gwnu.\.m n.u\\\w.uﬂ (e \.E D)
1007 weruqaq g [e83uey eped jipne [isey ueiode] *] :  ueypeysdwapy L TR
p DA A \.35,.. 3«]\
‘1NN emie] uederoua g uewopaq 6 s 52 \_A..D 0..\1\5,w...\_ N
FVCP A6 579 A0 i (oA o
$002-000Z 2poisad \_\\m.\w\wﬂw.m\a@n\.v\\ Vs 5 B

INA ©83ue] Yewny UBWOP3] Uep Jese(] UBWIOP3 °g (qenemE nqy wEp
wisnjy YH) ,.ceAueop ueyngeyp ueye et unydunw
euewiedeq ‘edujey uepjiwep eYI[, ‘(JRjUsWOY
uejLRquiaw qeN) werey Jued dejuefusw npejas
el uep ‘wetey eAuueieyed ‘wesey eAuuelunuIw ‘wesey
mt Zueso ueueyew ‘ueySuepag (uad--yeqy ysjo
ueyngexip eAuwnwn eped ‘m adas 1sipuoy ueduap
1Befede ‘veuejelad wejep BOPIAg ), "UBLN] BA ‘UByn|

"2ALLINMSUN-INSUN Yrun|as uep 15eq ueyiee ULl
ueweleyay Jueiusl peel1 Joquaidag ue(ng
1NN emie ] uesiyndsy] uep sifeu/uresey Suereq ueduap
ndweossaq Sued uewnuiw uep ueuENEW UBWIRIBYDY
3ueiua) ‘W 0861 unf ueinq [N emieq uesmnday /

s unndv.iay


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

&

(Y1404 u1q yowwsy) 1op prog nqy yi) , unyid njod
‘1ypduad mvs wwjas vdupqo ond Jonquiaw yondy

ypduad jonquiaw yopy yojjy puaivy ‘yopvqodag,

A.\nm %\c (EONE e R D
P e f '

y g WL 7 ~ s
- ,ﬂﬂ& n\,mvﬂu_«vu nﬂ—.m\,ﬂ&U ?nﬂaiﬁa

P e TR P PP Vs I
- Ulg| eIejue ‘IqeN SIpey-sipeq '|

‘eAuueynpowaw Juek

yeduiduayy

ure] Yeyrd-yeyrd uep wejs] jewn ‘yejuuowad 13eq S

uewopad 1e8eqas ynqasiay Ad] ueeundguad wnyny
smes Juejuol emiey ueydelousur nizod Suepuewsw
INA emied ISIWoy ‘m! eudsey Ya[o emyeq p

“nqasia uisyea ueynuedduaw jedep Suek ure|
stuaf Ad] UeyNWA3Ip WINjaq Uep ‘Iqeq INSun I1S)319pIa)
2Pl Jpfe [isey we[ep unweu ‘(1qeq) auroiod
uep [eselaq Jued wnzus ueyeunduaw eAuueienquad
sesord wefep (Ad]) InQosIay snsnyy uIsyep 2

. (AdI
Snuns stual ursijea) isxolur eiesos ueyuaqp Suek
Snsnuy ursyeA uexnpowow Fued (ynqmy uejeqayay
wnsts ueure|ay) sstwoidwosoununui ejuspustu Juek
wiljeq yeur yejwnlas jedepiay 1 zooz unye) (NId)
|BUOISEN Isesiunw] ueyad twesdord weep emyeq °q

‘Isestunwi uisyea uetaquiad imjejaw ure|
eIejue ‘o110 yyeAuad uep Jepuiyio) seSe ueyelednip
nirad ‘eyjeg eAusnsnyy ‘esSueq yeue emyeq e

ye[3as (1) eisauopu] ewre|) syalep e

908120 =

)

(AdD SNSNH 01104 NISMVA NVVNNOONIJ

Sueium

duequiuagy

MIB] ISILLOY

3V ‘NIUNNVSVH "Sud

‘sLIRjONas

VISINOUNI VIAVIN SITACVIN

VALV ISTNOM

W 100T Heruqag 61

HTZPTUepED[MZ CZ :  [e83ueiepey
eueyer @ 1p ueydeiang

“[ut exagj ueysenjreqakuaw yyun yeyid enwas
nequiyduaw ‘eAumyeleSusw jedep ueynpEowow
duef yeyid-yeyrd uep wipsnw denss 1edy

‘eAunsow euewiedeqas
ueyewndwssip uep pjreqadip ueye ‘veniijoyay redep
-13) BIRALIR) Wey ueipnwayip il uemuajey ueduap
‘uexdeiaup [e33uey yelds myepaq tur uesmnday ‘g

“ewede Ya[o ueywereyip
neie ueyndesip Fued undede 1swinsuoySusw wepep
hey-neysaq Jede wesy jewn epeday nequuySuapy ‘7

‘[e[ey Ye|epe oudtew ueyeundduaw FueA eisouopu
oowoutly ‘14 wep )OS) eselr depakuad dnpoig |

ONAWYI NV
“YNNOONIIW HONVA VISINOANI QLOWONILY
‘Ld RIVA (9SS “ALVIAVLATO WNITOSONOIW)
VSVY dVAITANId MNA0Ud ONVINIL VM LVA

NYIMSNOINIAAIA

@

NIAV AN VIN'H™

R

- ueydejouapy



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN HI

Kontroversi Kasus Bumbu Masak Ajinomoto Dan Implikasinya

Terhadap Pelaksanaan Undang-Undang Perlindungan Konsumen

Center for Regulatory Research, 12-MAR-01
I. Fakta-fakta PT Ajinomoto Indonesia, adalah sebuah perusahaan yang memproduksi
bumbu masak dengan trade mark Ajinomoto. Baru-baru ini PT Ajinomoto Indonesia
dilanda musibah, yang berdampak terhadap dicabutnya SIUP untuk sementara, hal ini
dikarenakan fatwa MUI yang menyatakan bumbu masak ajinomoto "haram" untuk
dikonsumsi oleh umat muslim. Kasus ini berawal dari masa berlaku label halal Ajinomoto
yang habis Desember 2000 lalu. Saat itulah MUI melakukan uji ulang kehalalan produk.
Uji ulang 'tersebut dilakukan oleh lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetik
(LPPOM) MUI berkerja sama dengan Institut Pertanian Bogor (IPB), yang menemukan
fakta bahwa Ajinomoto menggunakan Procine (enzim dari pangkre&s babi) untuk bahan
katalisator (bahan perantara untuk memudahkan reaksi kimia) guna menghidrolisis
protein kedelai menjadi bactosoytone. Nah, bactosoytone inilah yang digunakan sebagai
nutrisi untuk mengembangbiakkan mikroba. Selanjutnya mikroba dipakai dalam proses
fermentasi tetes tebu menjadi monosodium glutamat (MSG). Melalui proses pemurnian,
didapatkanlah bentuk kristal dan itulah MSG (vetsin) yang siap dilempar ke pasar.
Kehalalan Ajinomoto dipersoalkan MUI pada akhir Desember 2000 setelah ditemukan
bahwa pengembangan bakteri untuk proses fermentasi tetes tebu (malase) mengandung
bactosoytone (nutrisi untuk pertumbuhan bakteri itu). Sedangkan bactosoytone
merupakan hasil hidrolisa enzim kedelai dengan biokatalisator parcine yang berasal dari
pangkreas babi. Ajinomoto diduga telah mengubah nutrisi itu pada produksi sejak bulan
Juni 2000 dan sebelumnya mereka menggunakan polypeptone. Berdasarkan hal demikian
akhirnya MUI mengeluarkan Fatwa yang menyebutkan bahwa Merek Ajinomoto Haram
untuk di Konsumsi Umat Islam. MUI dalam suratnya Nomor U-558/MUI/XII/2000 tanggal
19 Desember 2000 menyatakan bahwa PT. Ajinomoto Indonesia teleh mengubah salah
satu bahan Nutrisi dalam proses pengembangbiakan kultur bakteri yaitu dari Polypeptone
menjadi Bactosoytone, sehingga produk bumbu masak itu diduga sudah tercampur
dengan enzim yang berasal dari lemak babi.Tetapi sampai pada akhir bulan Januari 2001
PT Ajinomoto Indonesia tetap menayangkan iklan di media elektronik televisi produknya
yang masih belum dinyatakan halal. Dalam surat MUI yang ditandatangani ketuanya, Prof
Dr Umar Shihab, dan Sekretaris Umum MUI Dr. Din Syamsudin, itu meminta agar bumbu
masak Ajinomoto yang diproduksi dan diedarkan sebelum 23 November ditarik dari
peredarannya. Disamping pernyataan demikian, hal lain yang dicantumkan dalam Fatwa
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MUI tersebut adalah "Kami MUI memberi peringatan keras kepada saudara (PT
Ajinomoto Indonesia) atas pelanggaran prosedur tersebut. Hal ini ditekankan oleh MUI
mengingat masyarakat Indonesia yang notabene 80% dari total penduduk (sekitar 210
juta jiwa) merupakan umat Islam yang mengharamkan mengkonsumsi babi. Setelah
mendengar fatwa MUI tersebut, Tjokorda (Department Manager PT Ajinomoto
Indonesia), melalui media massa mengakui menggunakan Bactosoytone yang diekstrasi
dari daging babi untuk menggantikan polypeptone yang biasa diekstrasi dari daging sapi,
alasan penggunaan bactosoytone itu karena lebih ekonomis, namun penggunaan ekstrasi
dari daging babi itu hanyalah sebagai medium dan sebenarnya tidak berhubungan
dengan produk akhir, katanya. Dilain pihak, Dirjen POM (Pengawasan obat dan
makanan), menyatakan: untuk sementara Depkes mencabut sertfikat halal dari MUI yang

telah dimiliki PT Ajinomoto Indonesia.

Sumber data : www.indonesia.com
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LAMPIKAN LV

SUMBER www.indomedia.com
Ajinomoto Menarik Seluruh Produknya
8-1-2001 / 14:20 WIB

TEMPO Interaktif, Jakarta: PT Ajinomoto Indonesia tetap memutuskan untuk
menarik seluruh produk MSG (monosodium glutamate) yang telah beredar di pasar,
walaupun menurut mereka, hasil akhir produk bumbu masak itu tidak mengandung
unsur porcine (babi). “Kami menarik seluruh produk, agar masyarakat tidak resah,”
kata staf Humas PT Ajinomoto Indonesia Jhonny Kawilarang kepada TEMPO
Interaktif, Kamis (4/4) siang.

Keputusan itu diambil berdasarkan perintah Direktorat Jenderal Pengawasan Obat
dan Makanan, Rabu (3/1) kemarin. “Penarikan akan kita lakukan secara serentak di
seluruh Indonesia selama tiga minggu, terhitung mulai 3 Januari 2001,” ujar Jhonny.

Menurut Jhonny, PT Ajinomoto Indonesia secara tegas menyatakan produk akhir
MSG mereka tidak mengandung unsur porcine. “Dirjen POM: sendiri dalam butir
keterangan persnya menyebutkan bahwa hasil akhir produk MSG Ajinomoto tidak
mengandung porcine,” tegasnya. Namun, karena menghindarai keresahan lebih
lanjut, pihaknya memutuskan tetap menarik seluruh produknya dari pasar.

Sebelumnya, Ditjen POM dalam siaran persnya mengatakan, dalam proses
pembuatan bumbu masak MSG, Ajinomoto menggunakan bakteri untuk proses
fermentasi tetes tebu (molase). Bakteri itu sebelum digunakan, dibiakkan dalam
media yang mengandung bacto-soytone, sejenis nutrisi untuk pertumbuhan bakteri
yang terbuat dan kedelai.

Bacto-soytone adalah hasil hidrolisis enzymatik kedelai. “Enzym ini yang berasal dari
porcine, yang bertugas sebagai biokatalisator,” ujar Jhonny. la menegaskan, bahwa
sebagai biokatalisator enzym itu tidak terikut dalam proses produksi selanjutnya.
Soalnya, dari hasil fermentasi tetes tebu itu diperoleh asam glutamat murni. “Setelah
ditambah soda cair, baru diperoleh MSG, yang lalu mengalami proses kristalisasi
akhir menjadi monosodium glutamate mumi,” ujarnya.

Jhonny mengatakan bahwa pihaknya tidak ingin berdebat apakah dengan proses
seperti itu produk bumbu masak Ajinomoto bisa digolongkan haram. Keputusan
Dirjen POM agar Ajinoto menarik produknya berdasarkan hasil Rapat Komisi Fatwa
MUT pada 16 Desember lalu. Proses pembiakan bakteri menggunakan bacto-soytone
itulah yang dinyatakan haram oleh MUL

PT Ajinomoto Indonesia diketahui memakai bacto-soytone ketika perusahaan
bermodal Jepang itu hendak memperpanjang sertifikat dan label halal di Direktorat
Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan (POM). PT Ajinomoto Indonesia
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menggunakan bacto-soytone untuk periode produksi Oktober-November 2000. “Kita
akan mengganti bacto-soytone itu dengan mameno. Setelah menadapat sertifikat dan
label halal semoga bisa beredar di pasar lagi,” kata Jhonny.

Akibat penggunaan bacto-soytone kini PT Ajinomoto harus menarik sekitar 10.000
ton produknya selama tahun 2000. Menurut Jhonny, sebagian besar produk itu di
pasarkan ke luar negeri. “Yang kita tarik adalah yang beredar di pasar nasional,”
ujarnya. Proses penarikan produk itu menurutnya melibatkan pihak antara lain,
Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Ditjen POM Depkes dan Kesos, Depag
dan LP POM MUIL.

Sementara itu, ketika ditanya tentang kerugian yang dialami PT Ajinomoto Indonesid,
Jhonny belum bisa memberikan angka pasti. “Kita tidak berpikir soal rugi. Yarg
penting masyarakat tidak resah,” katanya. (Nezar Patria
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LAMPIRAN V

IKRAR

Dalam memberikan manfazat bagi masyarakat, bangsa dan negara hari ini, disaksikan

Menteri Penerangan R... Hamoko

Konvensi Perikianan Nasional yang diselenggarakan bersama oleh
AMU (Asoslasi Perusahaan Media Luar Ruang Indonesia),
ASPINDO (Asosiasi Pemrakarsa dan Penyantuk Iklan Indonesia),
GPBSI (Gabungan Perusahaan Bioskop Seiuruh Indonesia),
PPPI (Persatuan Perusahaan. Periklanan Indonesia),
PRSSNI (Persatuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia),
SPS (Serikat Penerbit Surat Kabar) dan
Yayasan TVRI (Yayasan Televisi Republik Indonesia) *j

Dengati penuh kesungguhan menyatakan:

IKRAR

Untuk mematuhi segala ketentuan dalam Tata Krama dan Tat

ta Cara Periklanan Indonesia yang Dicrempurnakan
yang terdi dari penambahan 24 klausul baru dalam tiga Bab lama dan 58 klausul baru dalam tiga Bab baru.

Menyadari zrii pentingnya Tats Krama dan Tatz Cara Periklanan indonesia tersebut, selutuh jsjaran Perkiznan
Hasional bertanggung jawab untuk senantizsz menegakkannya dan akan menggunakan segala upaya untui
rmembantu Komisi Periklanan indonesia daiam peiaksanaannya,

Jakaria, 15 Agustus 1525
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") Sesuai SK MENPEN Ri No. 111/KEP/MENPEN/1990, tentang Penyiaran Televisi di Indonesia

BAB |
PENDAHULUAN

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa.

I. Periklanan sebagai sarana komunikasi dan pemasaran, memegang peranan penting dalam
pembangunan yang dilaksanakan bangsa Indonesia.

2. Demi melindungi nilai-nilai budaya bangsa yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945 serta tanggung
jawab sosial, perlu ditetapkan etika periklanan yang mengatur Tata Krama dan Tata Cara Periklzanan
Nasional.

Etika periklanan yang dimaksud harus menunjang program pembangunan nasional miuk mencapai
masyarakat yang adil dan makmur, termasuk kemajuan dunia usaha, periklanan nasional dan media
komunikasi serta kesadaran sosial masyarakat.

BAB II
TATA KRAMA :

ASAS-ASAS UMUM,
PENERAPAN UMUM DAN PENERAPAN KHUSUS

A. ASBAS-ASAS UMUM
I. Iklan harus jujur, bertanggung jawab dan tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku,
2. Iklan tidak boieh menyinggung perasaan dan merendahkan mariabat negara, agama, susila,
adat, budaya, suku dan golengan,
3. Iklan harus dijiwai oleh asas persaingan yang sehat.
B. PENERAPAN UMURM
i Iklan harus jujur, Bertanggung jawab dan Tidak Bertentangan dengan Hukum yang
berfaku,
a. Jujur:
Iklan tidak boleh menyesatkan, antara lain dengan memberikan keterangan yang
tidak benar, mengelabui dan membernkan janji yang beriebihan.
b. Bertanggungjawab:
Iklan tidak boleh menyalahgunakan kepercayaan dan merugikan masyarakat.
¢. Bobottanggung jawab menurut peran pelaku:
Setiap komponen Pemasar; Pengiklan, Perusahaan Periklanan dan Media Periklanan
mempunyai tanggung jawab menurut peran dan bobot keteribatan masing-masing
dalam penciptaan dan penyebaran pesan-pesan iklan.

*  Pengiklan; bertanggung jawab atas benamya informasi tentang produk yang
diberikan kepada Perusahaan Periklanan. Termasuk ikut memberi arah;
batasan dan masukan pada pesan iklan, sehingga tidak terjadi janji yang
beriebihan (overclaim’) atas kemampuan nyata produk.

* Perusahaan Periklanan; bertanggung jawab atas ketepatan unsur persuasi
yang dimasukannya dalam pesan iklan, melalui pemilahan dan pemilihan
informasi yang diberikan Pengiklan, maupun dalam upaya menggali dan
mendayagunakan kreativitasnya.

* Media Perikianan; bertanggung jawab atas kesepadanan antara pesan ikian
yang disiarkannya dengan nilai-niiai sosiai-budaya dari profil khalayak
sasarannya.

d.  Tidak bertentangan dengan hukum yang berlaku:
Iklan harus mematuhi segala Undang-undang dan peraturan yang beraku.
e. Tidak bertentangan dengan kode etik profesi:
Iklan yang mengandung kaitan dengan profesi tertentu harus mematuhi kode etik
profesi tersebut. '
f.  isilklan:
Kebenaran atas penyataan atay janji mengenai suatu produk harus dapat
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dipertanggung-jawabkan.
¢.  Kesaksian Konsumen (testimonial):
= Penggunaan kesaksian konsumen harus dilengkapi dengan pemyataan
tertulis yang ditanda tangani berdasarkan pengalaman yang sebenamya.
¢ Pemberi kesaksian harus telah menggunakan produk secara teratur,
sekurang-kurangnya sefama 1 (satu) tahun.
* Nama dan alamat pemberi kesaksian harus diberikan secara lengkap.
h.  Pencantum harga:
Jika harga suatu produk dicantumkan, maka pencantumannya harus jelas, sehingga
konsumen mengetahui apa saja yang akan diperolehnya dengan harga tersebut.
.. Perbandingan harga:
Jika dilakukan perbandingan harga atas suatu produk dengan produk lainnya, maka
dasar perbandingan tersebut harus jelas dan dengan parameter yang sama.
J.  Pemakaian kata "gratis” atau sejenisnya:
Kata “gratis" atau sejenisnya tidak boleh dicantumkan dalam iklan, bila temyata
konsumen harus membayar lagi di luar biaya penginman yang sebenamya. Biaya
pengiriman yang akan dibebankan kepada konsumen, harus dicantumkan dengan
jelas.
k. Janji pengembalian uang atau "warranty':
Bila suatu iklan menjanjikan pengembalian uang ganti rugi (‘wamanty') untuk
pembelian suatu produk yang temyata mengecewakan konsumen, maka:
* Syarat-syarat pengembalian uang tersebut harus jelas dan lengkap
dicantumkan. Antara lain batas-batas janji iklan, jenis-jenis
kerusakan/kekurangan yang dijamin dan jangka wakiu berlakunya

pengembalian uang. <
* Pengikian wajib mengembalikan uang konsumen sesuai syarat-syarat yang
tercantum.

I Janji atas jaminan mutu atau garansi:
Jika suatu iklan menjamin mutu suatu produk, maka dasar-dasar jaminannya harus
dapat dipertanggung-jawabkan,

m. Rasa takut/takhayui :
iklan tidak boleh mempemainkan rasa takut dan memaniaaikan kepercayaan orang
terhadap takhayul.

n.  Rekerasan : :
iklan tidak boieh merangsang atau membenarkan terjadinya tindakan-tindakan
kekerasan.

o. Keselamatan :
iklan tidak boleh menampilkan adegan-adegan yang mengabaikan segi-segi
keselamatan, utamanya jika tidak berkaitan dengan produk yang diiklankan.

p. Perlindungan hak-hak pribadi :
iklan tidak boleh menampilkan atau melibatkan seseorang tanpa ada persetujuannya
terlebih dahulu. Kecuali unfuk pPenampilan masal atau sekedar sebagai latar
belakang, sedangkan penampilan tersebut tidak meragikan.

q. Penggunaan anak-anak :
Iklan yang ditujukan kepada anak-anak fidak boleh menampilkan dalam beniuk
apapun hal-hal yang dianggap dapat mengganggu atau merusak jasmani dan rohani
mereka, mengambil manfaat atas kemudah percayaan, kekurangan pengalaman atau
kepolosan hati mereka.

r. istilah iimiah dan statistik :
ilan tidak boleh menyalahgunakan istilah-istilah ilmizh dan statistik untuk
menciptakan kesan yang berebihan.

s. Ketiadaan produk :
iklan hanya boleh dimediakan bila telah ada kepastian tentang iersedianya produk
yang diiklankan tersebut.

2. iklan tidak boieh Menyinggurig Perasaan dan/atau Merendahkan Martabat Negara,
Agama, Tata Susila, Adat, Budaya, Suku dan Golongan :
a. Tidak menyinggung perasaan:

* Iklan harus berselera baik dan pantas

¢ Iklan harus menggunakan bahasa yang baik dan peristilahan yang tepat.
b. Agamal/ kepercayaan lkian

tidak boleh merendahkan dan/atau mencemoohkan agamarkepereayaan.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

¢. Tata susila, adat dan budaya :
Iklan tidak boleh melanggar norma-noma tata susiia, adat dan budaya bangsa.
d. Suku dan golongan : 3
Ikian tidak boleh menyinggung atau mempertentangkan suku/golongan.
e. Pahlawan, monumen dan lambang-lambang kenegaraan :
Ikian tidak boleh menggunakan pahlawan, monumen dan lambang-iambang
kenegaraan secara tidak layak.
3. Iklan Harus Dijiwai oleh Asas Persaingan yang Sehat.
a. Penggunaan kata-kata yang berlebihan :
Iklan tidak boleh menggunakan kata-kata “ter-", “paling”, “nomor satu” dan atau
sejenisnya tanpa menjelaskan dalam hal apa keunggulannya itu, dan harus dapat
membuktikan sumber-sumber otentik pemyataan tersebut.
b. Perbandingan langsung:
¢  |klan tidak dibenarkan mengadakan perbandingan langsung dengan
menampilkan merek dan atau produk pesaing.
¢ Perbandingan tidak langsung harus didasarkan pada kriteria yang tidak
menyesatkan konsumen.
c. Merendahkan :
Iklan tidak boleh secara langsung ataupun tidak langsung merendahkan produk-
produk lain.
d.  Peniruan :
Ikian tidak boleh meniru iklan lain sedemikian rupa, sehingga menimbulkan kesan
yang akan / dapat membingungkan atau menyesatkan konsumen. Peniruan tersebut
meliputi merek dagang, logo, kompasisi huruf dan gambar seria slogan.
C. PENERAPAN KHUSUS
l. Penampilan Anak-anak :
a.  Iklan tidak boleh mempedihatkan anak-anak dalam adegan-adegan yang berbahaya,
menyesatkan atau tidak pantas dilakukan oleh anak-anak.
b. Anak-anak tidak boleh digunakan untuk mengiklankan produk yang tidak layak
dikonsumsi oleh anak-anak.
<. Penampilan Tenaga Profesional :
Dokier, ahli farmasi, tenaga medis dan paramedis lain atay atribut-atribut profesinya tidak
boleh digunakan untuk mengiklankan produk obat-obatan, alat-alat kesehatan maupun
kosmetika.
3. Penyamaran Negara asal Produk : -
Iklan produk dalam negeri yang menggunakan model dan atau properiy asing dan atau lokasi
luar negeri, tidak boleh menimbulkan kesan bahwa produk yang diiklankan tersebut adalah
buatan luar negeri.
4. Dana Amal :
Iklan yang menyebut sumbangan untuk amal harus menerangkan dengan jelas jumlah atau
presentasi dana yang akan disumbangkan, serta badan sosial atau pihak yang akan menerima
sumbangan.
3. Peluang Usaha dan Investasi :
Iklan yang menawarkan kesempatan bemsahaﬁnves!asilpinjammeminjanﬂpemmodalan, tidak
boleh menyesatkan, serta harus jelas dan lengkap menyebutkan sifat dan bentuk
penawarannya,
6. Minuman Keras :
a. [kian tidak boleh mempengaruhi atau merangsang orang untuk mulai minum
minuman keras.
b. Iklan tidak boleh menyarankan bahwa tidak meminum minuman keras adalah hal
yang tidak wajar.
c. Iklan tidak boleh menggambarkan penggunaan minuman keras daiam kegiatan-
kegiatan yang dapat membahayakan keselamatan.
d.  Iklan minuman keras tidak boleh menampilkan ataupun ditujukan terhadap anak-anak
di bawah usia 16 tahun dan atau wanita hamil.
e.  Iklan minuman keras tidak boleh dimuat pada media perikianan yang khalayak
sasaran utamanya adalah anak-anak di bawah usia 16 tahun.

<

a. lklan tidak boleh mempengaruhi atau merangsang orang untuk mulai merokok.
b.  Iklan tidak boleh menyarankan bahwa tidak merokok adalah hal yang t_idak wajar.
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d. iklan rokok tidak boleh menampilkan ataupun ditujukan terhadap anak-anak di bawah
usia 16 tahun dan atau wanita hamil. :

e. iklanrokok tidak boieh dimuat pada media perikianan yang khalayak sasaran
utamanya adalah anak-anzak di bawah usia 16 tahun.

8. Pesanan lLewat Pos :

a. Pengiklan harus mencantumkan alamatnya dengan jelas dan lengkap, sehingaa
dapat dihubungi pada jam-jam kerja.

b. Syarat-syarat pembayaran dan penukaran / pengembalian barang harus secara jeias
dan lengkap dicantumkan dalam iklan atau katalog yang dirujuk oleh iklan tersebut.

9. Real Estate :

2. Iklan Real Estate (perumahan, rumah susun, perkantoran dan sebagainya) hanya
dapat dimediakan jika telah memperoleh seluruh izin yang diperiukan dari yang
berwenang, serta bebas dan tuntutan oleh pihak manapun.

b. Syarat-syarat pembayaran, lokasi, status tanah dan bangunan harus jelas dan
lengkap dicantumkan dalam iklan atau kataiog yang dirujuk oleh iklan tersebut.
informasi dasar :

Rincian jumlah, waktu dan cara pembayaran harus jelas dicantumkan dalam iklan
atau katalog yang dirujuk oleh iklan tersebut, sehingga konsumen mengetahui hak
dan kewajibannya.

10. Obat-obatan :

a. Iklan harus sesuai dengan indikasi jenis produk yang disetujui Departemen
Kesehatan RI.

b. Iklan tidak boleh menggunakan kata/ungkapan/penggambaran yang menjanjikan
penyembuhan dari sesualu penyakit, selain hanya membantu menghilangkan
gejalanya. p

c. Ixian tidak boleh menggambarkan atau menimbulkan kesan pemberian advis,
rekomendasi atau keterangan tentang penggunaan obat tertentu oleh dokter,
perawat, tenaga kesehzatan lain, ahli farmasi, rumah sakit ataupun atribut-atribut
profesi medis lainnya.

d. Iklan harus memperhatikan keamanan dari penggunaan cbat-cbat yang diiklankan,
terutama terhadap anak-anak.

e. Iklan tidak boleh menganjurkan pemakaian suatu obat secara beriebinan.

f. Iklan tidak boleh menganjurkan bahwa suatu obat merupakan syarat mutlak untuk
mempertahankan kesehatan tubuh.

g Ikian tidak boleh memanipulasi rasa takut seseorang terhadap sesuatu penyakit
karena tidak menggunakan obat yang diiklankan.

h. Iklan tidak boleh menggunakan kata-kata yang berlebihan seperti “aman”, “tidak
berbahaya", "bebas risika” dan sebagainya, tanpa keterangan yang iengkap.

i, Iklan tidak boleh menawarkan diagnosa. Pengobatan atau perawatan melalui surat-
menyurat harus dihindarkan.

J.  Ikian tidak boleh menawarkan pengembaiian uang (‘wamanty’).

il. Pengobatan
Jasa-jasa pengobatan dan perawatan, termasuk klinik-klinik spesialis tidak boteh diiklankan,
kecuali merupakan pengumuman tentang buka, tutup dan pindah praktek, sesuai dengan
Kode Etik Profesi masing-masing.

12. Vitamin/Mineral : ]

a. iklan harus sesuai dengan indikasi jenis produk yang disetujui oleh Departemen
Kesehatan RI.

b. iklan tidak boleh menyatakan / memberi kesan bahwa vitamin / mineral selalu
dibutuhkan untuk melengkapi makanan yang sudah sempurna nilai gizinya.

c. ikian tidak boleh menyatakan/memberi kesan bahwa penggunaan vitamin/mineral
adalah syarat mutlak bagi semua orang.

d. iklan tidak boleh menyatakan bahwa kesehatan, kegairahan dan kecantikan akan
dapat diperoleh hanya dari penggunaan vitamin atau mineral.

¢. Ikian tidak boleh mengandung pemyataan tentang peningkatan kemampuan seks
secara langsung atau tidak langsung.

13. Kosmetika :

a. Ikian harus sesuai dengan indikasi jenis produk yang disetujui oleh Departemen
Kesehatan RI.

b. Iklan tidak boleh menjanjikan hasil mutiak seketika, bila penggunaan kosmetika
tersebut harus dilakukan secara teratur dan terus menerus.

2]
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BAB lli
TATA CARA

HUBUNGAN ANTAR UNSUR YANG BERKEPENTINGAN DALAM PERIKLANAN

A.  PELAKU PERIKLANAN DAN PEMERINTAH
Periklanan tidak boleh bertentangan dengan segala peraturan perundangan yang berlaku.
B. PELAKU PERIKLANAN DAN KONSUMEN

l. Penerapan Umum

I.  Pelaku periklanan wajib menyadari, bahwa upaya melindungi konsumen merupakan
bagian integral dari proses, perwujudan dan penyebar-luasan iklan.

2. Pelaku periklanan wajib menyadari, bahwa iklan yang tidak baik atau tidak benar
dapat berdampak lebih negatif bagi konsumen yang berpendidikan rendah atau
berpenghasiian rendah.

3. Konsunien wajib menyadari, bahwa sikap kritis dan terbuka merupakan kunci utama
untuk tercapainya periklanan yang sehat, jujur dan bertanggung-jawab.

4. Konsumen wajib menyadari, bahwa pemanfaatan periklanan uniuk memperoleh hasil
usaha yang wajar, merupakan hak bagi para pelaku periklanan.

2. Penerapan Khusus

Dalam mengikiankan sesuatu produk, pelaku periklanan wajib memperhatikan dan
menghormati hak-hak dasar Konsumen, yaitu:

a. Perlindungan keselamatan atas pemanfaatan sesuatu produk.

Mendahulukan kebutuhan pokok daripada kebutuhan sampingan.
Memperoleh informasi secara jelas dan lengkap.

Memilih produk atau merek tertentu. ¢
Memperoleh lingkungan hidup yang sehat.

. Didengar keluhan dan sarannya.

C. PENGIKLAN DAN PERUSAHAAN PERIKLANAN G

I.  Pengikian wajib memben keterangan yang benar dan iengkap kepada Perusahaan Periklanan

mengenai produk yang akan diiklankan.
Ikatan kerja antara pihak, dianjurkan untuk ditetapkan dalam suatu surat perjanjian.
Dalam melayani Pengikian, Perusahaan Perikianan tidak dibenarkan melayani Pengikian iain
yang memasarkan produk sejenis, kecuali dengan persetujuan terlulis dan para Pengikian
dimaksud.
4. 'Perusahaan Periklanannya dalam batas termasuk biaya-biaya lain yang tersebut dalam
rangka kegiatan periklanannya, seperti pembuatan naskah iklan, foto, model dan sebagainya.
Perusahaan Periklanan wajib memiliki data lengkap tentang Media, agar dapat memberi
usulan yang layak dalam pemilihan Media kepada Pengiklannya.
Data ini sekurang-kurangnya meliputi -
Untuk media cetak :
Oplah, profil pembaca, teknik cetak, kala cetak dan tarif iklan.
a.  Untuk media elektronik :
Acara, jam serla frekuensi siaran, profit pendengar/pemirsa dan tarif iklan.
b.  Untuk media bioskop :
Jam pertunjukkan, kapasitas tempat duduk, golongan bioskop dan tarif ikian.
c.  Untuk media luar ruang :

Lokasi, kepadatan lalulintas, jangka wakiu pengurusan serta berlakunya izin.
Pengiklan berhak meninjau kembali penggunaan anggaran untuk setiap kampanye perikianan.
Semua materi perikianan yang dibuat Perusahaan Perikianan, jika telah dilunasi oieh
Pengiklan, adalah milik Pengiklan.

8. Perusahaan Periklanan wajib memegang teguh dan bertanggung jawab atas kerahasiaan

segala informasi dan kegiatan perikkianan dari produk yang ditanganinya.

9. Perusahaan Periklanan wajib secara jujur menjelaskan kepada Pengikian, pelaksanaan atas

pembayaran ikian-iklan yang dimediakannya, disertai bukti-bukti.
D. MEDIA, REKANAN DAN FEMESAN

1. Penerapan Umum

. Tanf ikian yang berlaku harus ditaati oleh Pemesan.

a.  Perubahan tanf iklan waijib diberitahukan Media secara tertulis dan dalam tenggang
waktu yang layak.

b. Segala ketentuan pemasangan iklan wajib diberitahukan Media secara tertulis dan
dalam tenggang waktu yang layak.

L] !‘J
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c. Perjanjian aniara Perusahaan Perikianan dan atau Pengikian dengan Media harus
dikukuhkan dalam ikatan kontrak yang sah.

d.  Komisi optimal, untuk dan atas nama Pengikian, dapat diberikan kepada Perusahaan
Periklanan yang menjadi anggota asosiasi yang diakui Pemerintah.

e. Komisi pribadi tidak boleh diterimakan kepada karyawan Pengiklan, Perusahaan
Periklanan ataupun Media.

f.  Penyimpangan dari pesanan harus diselesaikan sendiri antara Pemesan dengan
Media yang bersangkutan.

g. Pemantauan atas penyiaranlpemuatanlpemasangan iklan wajib dilakukan
Perusahaan Perikianan sebagal pelayanan terhadap Pengiklannya.

h.  Dokumen penianggung jawaban mengenai pelaksanaan penvyiaran iklan wajib
diserahkan Media kepada Pemesan sesuai jadual yang telah disepakati.

.. Pembayaran atas waktuiruang/lokasi iklan wajib dilakukan Pemesan sesuai
Jadual/domisili yang sudah disepakati oleh para pihak. Jumlah pembayaran tersebut
harus sudah mencakup segala pajak yang beraku.

3. Monopoli waktu/ruang/lokasi iklan untuk tujuan apapun yang merugikan pihak lain
tidak dibenarkan.

k. Hak pemasangan iklan, jika dilakukan melalui Perusahaan Periklanan, hanya dimiliki
oleh Perusahaan Periklanan yang beroperasi secara sah di Indonesia.

L. Menuntut perolehan iklan, disertai ancaman dalam bentuk apapun oleh Media, tidak
dibenarkan.

2 Penerapan Khusus

0. Media Cetak :

a. Jadual dan frekuensi terbit harus dipegang teguh untuk memenuhi tanggung
jawab Media kepada pembaca maupun Pemesan iklan, kecuali dalam
keadaan tidak dapat dihindarkan (‘force mayeur’)s

b.  Angka dan distribusi tiras harus dinyatakan secara benar, jelas dan lengkap,

seita hendaknya dapat diuji, untuk membantu para Pemesan,

Mutu reproduksi teknis, baik untuk bahan iklan maupun redaksional, harus
dijaga setinggi mungkin. Hasil reproduksi yang teryata di bawah standar
mutu yang disepakati sebelumnya, perlu dimusyawarahkan untuk mencapai
muiakat.

d. Penggantian ikian yang salah dipasang akibat kelalaian Media, wajib diulang
pemuatannya tanpa dipungut pembayaran, atau diselesaikan menurut
kesepakatan sebelumnya antara Pemesan dangan Media.

¢.  Kejeiasan tampilan antara iklan dengan ruang redaksional wajib dilakukan
Media. Iklan yang dapat dianggap sebagai bagian dari redaksional oleh
pembaca, termasuk sisipan dan suplemen, harus ditandai dengan label
“lklan No ..." dengan ukuran huruf yang fidak lebih kecil dari 10 point, tanpa
berusaha menyembunyikannya.

l.  Media Radio :

a.  Panjang iklan harus memenuhi standar terientu, agar para Pemesan dapat
memuat iklan dengan panjang yang baku untuk setiap stasiun.

b. Acara dan jadual harus diudarakan sesuai dengan diumumkannya, kecuali
jika ada gangguan teknis yang tidak dapat dihindarkan (‘force mayeur’),
Dalam hal demikian, stasiun radio yang bersangkutam harus
memberitahukan kepada Pemesan pada kesempatan pertama.

c.  Profil dan jumiah pendengar sebaiknya dinyatakan secara benar, jelas dan
lengkap, serta hendaknya dapat diuji, diverifikasi atau dizudit oleh lembaga
yang bertanggung jawab.

d.  Tanf iklan, waktu iklan khusus dan segala bentuk potongan harga harus
diumumkan secara jujur dan benar. Pelsksanaan hal-hal tersebut harus
diberiakukan seragam kepada sefiap pihak Pengiklan atau Perusahaan
Periklanan yang mewakilinya.

e. Bunyi atau efek bunyi iklan tidak boleh terdengar tidak pantas atau

“menimbulkan kesan yang menakutkan.

£ Mutu teknis siaran iklan harus dijaga setinggi mungkin. Reproduksi siaran
iklan di bawah standar mutu yang disetujui bersama periu dirundingkan.
Ketidak-sempumaan penyiaran iklan akibat kelalaian Media, wajib diulang
tanpa dipungut pembayaran, dan dengan persetujuan Pemesan.

g Persetujuan penyiaran suatu iklan periu diperoleh terlebih dahulu dari pihak
Pengikian atau Perusahaan Periklanan yang terkait, sebelum Media

o
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h.

melaksanakan penyiaran iklan dimaksud.
Ketentuan bagi media elektronik fain, mengikuti segala ketentuan yang
berlaku bagi media radio.

2. Media Televisi:

a.

b.

o

h.

Panjang iklan hanis memenuhi standar tertentu, agar para Pemiesan dapat
memuat iklan dengan panjang yang baku untuk setiap stasiun.

Acara dan jadual harus diudarakan sesuai dengan diumumkannya, kecuali
jika ada gangguan teknis yang tidak dapat dihindarkan (‘force mayeur’).
Dalam hal demikian, stasiun televisi yang bersangkutan harus
memberitahukan kepada Pemesan pada kesempatan perlama.

Profil dan jumlah pemirsa sebaiknya dinyatakan secara benar, jelas dan
lengkap, serta bendaknya dapat diuji, diverifikasi atau diaudit oleh lembaga
yang bertanggung jawab.

Tanf ikian, waktu iklan khusus dan segala bentuk potongan harga harus
diumumkan secara jujur dan benar. Pelaksanaan hal-hal tersebut harus
diberlakukan seragam kepada setiap Pengiklan atau Perusahaan Periklanan
yang mewakilinya.

Gambar dan bunyi tidak boleh tampil secara tidak pantas atau menimbulkan
kesan yang menakutkan.

Mutu teknis siaran iklan harus dijaga setinggi mungkin. Reproduksi maupun
ketidak-sempumaan penyiaran iklan akibat kelalaian Media, wajib diulang
tanpa dipungut pembayaran, dan dengan persetujuan Pemesan.
Persetujuan penyiaran sesuatu iklan periu diperoleh terebih dahulu dari
pihak Pengiklan atau Perusahaan Periklanan yang terkait, sebelum Media
melaksanakan penyiaran iklan dimaksud.

Ketentuan bagi media elektronik lain, mengikuti segala ketentuan yang
berlaku bagi media televisi.

3. iedia Bioskop :

4.

b.

h

Panjang iklan harus memenuhi standar tertentu, agar para Pemesan dapat
memuat iklan dengan panjang yang baku untuk seliap bioskop.

Acara dan Jadual harus diudarakan sesuai dengan diumumkannya, kecuali
Jika ada gangguan teknis yang tidak dapat dihindarkan (‘force mayeur).
Dalam hal demikian, bioskop yang bersangkutan harus memberitahukan
kepada Pemesan pada kesempatan pertama.

Profil dan jumlah penonton sebaiknya dinyatakan secara benar, jelas dan
lengkap, serta hendaknya dapat diuji, diverifikasi atau diaudit oleh lembaga
yang bertanggung jawab.

Tanf iklan, waktu iklan khusus dan segala bentuk potongan harga harus
diumumkan secara jujur dan benar. Pelaksanaan hal-hal tersebut harus
diberlakukan seragam kepada setiap Pengiklan atau Perusahaan Periklanan
yang mewakilinya.

Gambar dan bunyi tidak boleh tampil secara tidak pantas atau menimbulkan
kesan yang menakutkan.

Mutu teknis siaran iklan harus dijaga setinggi mungkin. Reproduksi maupun
ketidak-semputjnaan penyiaran ikian akibat kelalaian Media, wajib diulang
tanpa dipungut pembayaran, dan dengan persetujuan Pemesan.
Persetujuan penyiaran sesuatu iklan periu diperoleh teriebih dahulu dari
pihak Fengiklan atau Perusahaan Periklanan yang terkait, sebelum Media
melaksanakan penyiaran iklan dimaksud.

Ketentuan bagi media elektronik ain, mengikuti segala ketentuan yang
berlaku bagi media televisi.

4. Media Luar Ruang :

a.

Lokasi dan jadual pernasangan harus dipegang teguh untuk memenuhi
tanggung jawabnya kepada Pemesan, kecuali dalam keadaan yang tidak
dapat dihindarkan (force mayeur’).

Riset mengenai profil jumiah khalayak sasaran dan ondisi lalulintas
setempat serta data penunjang lain, wajib disediakan oleh Media.

Mutu teknis konstruksi maupun bidang iklan harus dibuat setinggi mungkin,
atau sesuai dengan standar yang beriaku menurut peraturan daerah
setempat.

Ketidak-sempumaan pemasangan iklan akibat kelalaian Media, wajib
diulang tanpa dipungut pembayaran, atau sesuai perjanjian antar pihak.
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5. Model atau Agennya :
Substansi suatu perianjian periu disepakati teriebih dahulu oleh pihak pengguna
dengan Model yang bersangkutan atau agennya, atau pihak lain yang
dikuasakannya. Substansi pefjanjian dimaksud, sekurang-kurangnya mencakup hal-
hal sebagai berikut :

T RO T

h.

Produk dan merek yang menggunakan.

Jenis media kampanye yang menampilkan diri atau identitasnya.

Jadual dan perkiraan lama pemotretan/rekaman.

Imbalan, menurut jenis, jumiah dan jadual pembayarannya.

Segala kewajiban yang harus dilaksanakan Model.

Pajak penghasilan yang timbul atas imbalan yang diberikan oleh pengguna
menjadi tanggung jawab Model.

Eksklusivitas pemeranan hanya pada suatu jenis produk selama masa
perjanjian, menjadi tanggung jawab Model.

Khusus Modei anak-anak, harus disertai persetujuan orang fuahwalinya,

6. Griya Film (Film Production House) :

a.

b.

£

B

Izin usaha yang sah harus dimiliki oleh Griya Film yang hendak melakukan
hubungan usaha dengan Pemesan.
Penawaran harga produksi suatu film (iklan maupun semi dokumenter)
harus diajukan terebih dahulu oleh Griya Film berdasarkan ‘briefing’ dan
permintaan resmi Pemesan yang dilampiri 'script’ dan atau ‘story board'
yang telah disepakati, serta segala hal yang berhubungan dengan cerita,
model, lokasi, ‘properties’ dan sebagainya.
Izin produksi dan beban pajak yang timbul dalam proses film tersebut
menjadi tanggung jawab Griya Film dan menjadi bagian tak terpisahkan dari
keseluruhan penawaran harga yang diajukannya.”
ikatan kerja antara Griya Film dengan Pemesan harus dikukuhkan dengan
suatu perjanjian sekurang-kurangnya mencakup hal-hal sebagai berkut :
1 Kesanggupan Criya Film untuk melaksanakan dan menyelesaikan
produksi film tersebut.
1, Persyaratan yang dikehendaki Pemesan dan jangka wakiu
penyeiesaian.
1. Hak atas pemilikkan dan tanggung jawab penyimpanan hasil
produksi.
v, Persyaratan atas pesanan ‘bulk copies’.
Perbaikan-perbaikan yang mungkin timbul akibat kesalahan teknis ataupun
keahlian memproduksi film, menjadi tanggung jawab Griya Film.
Komisi dan rabat harus seluruhnya diterimakan kepada Pemesan sebagai
suatu badan usaha, tidak sebagai pribadi.
Rerahasiaan atas pesanan kerja Pemesan wajib dipegang Griya Film hingga
iklan tersebut disiarkan.

7. Griya Swara ("Audio Production House') :

a.

b.

Izin usaha harus dimiliki oleh Griya Audio yang hendak melakukan
hubungan usaha dengan Pemesan.
Penawaran harga produksi suatu audio harus diajukan teriebih dahulu oleh
Griya Audio berdasarkan ‘briefing’ dan permintaan resmi Pemesan yang
dilampiri naskah, serta segala hal yang berhubungan dengan cerita, model,
lokasi, ‘properties'dan sebagainya.
Izin dan beban pajak yang timbul dalam proses produksi audio tersebut
menjadi tangung jawab Griya Swara dan menjadi bagian tak terpisahkan
dari keseluruhan penawaran harga yang diajukannya.
Ikatan kerja antara Griya Swara dengan Pemesan harus dikukuhkan dengan
suatu perjanjian yang sekurang-kurangnya mencakup hal-hal sebagai
berikut:
i. Kesanggupan Griya Swara untuk melaksanakan dan
menyelesaikan produksi audio tersebut.
L Persyaratan yang dikehendaki Pemesan dan jangka waktu
penyelesaian.
ith Hak atas pemilikkan dan tanggung jawab penyimpanan hasil
produksi.
iv. Persyaratan atas pesanan‘bulk copies'.
Perbaikan-perbaikan yang mungkin timbul akibat kesalahan teknis atapun
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yang bersifat keanlian memproduksi audio, menjadi tanggung jawab Griya
Audio.

Komisi dan rabat harus seluruhnya diterimakan kepada Pemesan sebagai
suatu badan usaha, tidak sebagai pribadi.

Kerahasiaan atas pesanan kerja Pemesan wajib dipegang Griya Audio
hingaa iklan tersebut dislarkan.

8. Perusahaan Percetakan :

a,

b.

Izin usaha yang sah harus dimiliki oleh Perusahaan Percetakan yang
hendak melakukan hubungan dengan Pemesan.
Penawaran harga produksi suatu barang cetakan (iklan maupun semi
dokumenter) harus diajukan teriebinh dahulu oleh Perusahaan Percetakan
berdasarkan ‘briefing’ dan permintaan resmi Pemesan mengenai segala hal
yang berhubungan dengan pekerjaan pencetakan tersebut.
Izin produksi dan beban pajak yang timbul dalam proses produksi barang
ceiakan tersebut menjadi tanggung jawab perusahaan percetakan dan
menjadi bagian tak terpisahkan dari keseluruhan penawaran harga yang
diajukannya.
lkatan kerja antara Perusahaan Percetakan dengan Pemesan harus
dikukuhkan dengan suatu perjanjian yang sekurang-kurangnya mencakup
hal-hal sebagai berikut:

L Kesanggupan Perusahaan Percetakan untuk meiaksanakan dan

menyeiesaikan pesanan tersebut.
i, Persyaratan yang dikehendaki Pemesan dan jangka waktu
penyelesaian.

Perbaikan-perbaikan yang mungkin timbu! akitat kesalahan teknis ataupun
yang bersifat keahlian mencetak, menjadi tanggung-jawab Perusahaan
Percetakan.
Komisi dan rabat harus seiuruhnya diterimakan kepada Pemesan sebagai
suatu badan usaha, tidak sebagai pribadi.
Kerahasiaan atas pesanan kerja Pemesan wajib dipegang Perusahaan
Percetakan hingga barang cetakan tersebut disiarkan,

9. Fotografer:

a.

o

d.
|

10. Rekana
a.

b.

Penawaran harga produksi suatu foto harus diajukan terlebih dahulu oleh
Fotografer berdasarkan ‘briefing’ dan pemmintaan resmi Pemesan mengenai
segala hal yang berhubungan dengan pekerjaan memotret tersebut.
Ikatan kerja antara Fotografer dengan Pemesan harus dikukuhkan dengan
suatu perjanjian yang sekurang-kurangnya mencakup hal-hal sebagai
berikut :
i Kesanggupan Fotografer untuk melaksanakan dan menyelesaikan
pesanan pemotretan tersebut.
iL. Persyaratan yang dikehendaki Pemesan dan jangka waktu
penyeiesaian.
i, Hak atas pemilikkan dan tanggung-jawab penyimpanan hasil
produksi.
v, Persyaratan atas pesanan 'bulk copies'.
Perbaikan-perbaikan yang mungkin timbul akibat kesalahan teknis ataupun
yang bersifat keahfian memotret, menjadi tanggung jawab Fotografer.
Komisi dan rabat harus seluruhnya diterimakan kepacda Pemesan sebagai
suatu badan usaha, tidak sebagai pribadi.
Kerahasiaan atas pesanan kerja Pemesan wajib dipegang Fotografer hingga
foto tersebut disiarkan.
n (Suppiier) lain :
Izin usaha yang sah harus dimiliki oleh Rekanan yang hendak melakukan
hubungan usaha dengan Pemesan.
Penawaran harga produksi suatu barang cetakan (iklan maupun semi
dokumenter) harus diajukan terlebih dahulu oleh Perusahaan Percetakan
berdasarkan "briefing' dan pemmintaan resmi Pemesan mengenai segaia hal
yang berhubungan dengan pesanan.
Ikatan kerja antara Rekanan dengan Pemesan harus dikukuhkan dengan
suatu perjanjian yang sekurang-kurangnya mencakup :
¢ Kesanggupan Rekanan untuk melaksanakan dan menyelesaikan
pesanan tersebut.
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¢ Persyaratan yang dikehendaki Pemesan dan jangka waktu
penyelesaian. -

d. Perbaikan-perbaikan yang mungkin timbu! akibat kesalahan teknis ataupun
yang bersifat keahlian Rekanan, menjadi tanggung-jawab Rekanan.

¢ Komisi dan rabat harus seluruhnya diterimakan kepada Pemesan sebagai
suatu badan usaha, tidak sebagai pribadi.

f.  Rekanan wajib memegang teguh kerahasiaan segala informasi dan pasanan
kerja Pemesan, hingga pesanan tersebut disiarkan.

BAB IV
PENERAPAN DAN PROSEDUR PENGAWASAN

A. ASAS-ASAS PENGAWASAN

Pengertian Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia, harus ditafsirkan baik dalam
kerangka isi, maupun dalam kaitan semangat dan jiwanya.

Pelaksanaan Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia dilakukan oleh setiap pelaku
periklanan nasional, baik sebagai perorangan, maupun sebagai organisasi atau badan usaha.
Penegakkan Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia, dilakukan oleh setiap
komponen periklanan nasional, yaitu para asosiasi Pengiklan, Perusahaan Periklanan, media,
seria yang menghimpun berbagai industri dan jasa penunjang periklanan lainnya.
Pengawasan Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia dilakukan oleh Komisi
Periklanan Indonesia.

Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia ini tidak bertentangan dengan kode etik
masing-masing asosiasi atau serikat dari komponen periklznan nasional,

B. PENERAPAN PENGAWASAN

I

(%)

w

8.

Asosiasi komponen perikianan nasional, wajib menegur anggotanya yang terbukt melanggar
Tata Krama dan Tata Cara Perikianan Indonesia.

Asosiasi dapat langsung menjatuhkan sanksi bagi anggotanya yang dianggap melanggar Tata
Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia.

Asosiasi komponen perikizanan nasional dapat meminta campur tangan Komisi Perikianan
Indonesia untuk menyelesaikan pelanggaran Tata Krama dan Tata Cara Periklznan indonesia
yang dilakukan oleh anggotanya.

Komisi Periklanan Indonesia dapat mengubah bentuk atau bobot sanksi yang akan dijatuhkan
cleh asosiasi komponen perikianan nasional terhadap anggotanya.

Komisi Periklanan Nasional dapat menjadi penengah dalam hal terjadi perselisihan mengenai
Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia antara para anggota dari asosiasi yang
berbeda, ataupun antara para asosiasi itu sendiri.

Komisi Periklanan Indonssia atas pemmohonan salah satu anggota asosiasi komponen
periklanan nasional, dapat memberi pengesahan atas naskah atau materi iklan yang oleh
saiah satu pihak, diragukan keabsahannya dalam hal Tata Krama dan Tata Cara Periklanan
Indonesia. ‘

Komisi Periklanan Indonesia dapat memberi rekomendasi tertentu kepada Dewan Pers,
instansi Pemerintah, ataupun lembaga-lembaga negara terkait mengenai pelaksanaan,
penegakkan dan pengawasan Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia.

Komisi periklanan wajib secara berkala melakukan pembinaan ke dalam dan mengupayakan
perbaikan demi terlaksananya Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia.

C. PROSEDUR PENGAWASAN

L

Informasi pelanggaran diperoleh Komisi Periklanan Indonesia baik dari hasil pemantavan atas
iklan-iklan yang sudah disiarkan/dimuat/dipasang, maupun dari laporan berbagai pihak.
Iklan yang mengandung unsur idiologi non-Pancasila, subversif atau SARA akan langsung
diperintahkan untuk dihentikan penyiaran/pemuatan/pemasangannya.
Ikian yang secara jelas melanggar Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia akan
langsung diminta untuk dihentikan penyiaran/pemuatan/pemasangannya dengan diberi batas
wakiu tertentu.
Iklan yang hanya diduga melakukan pelanggaran Tata Krama dan Tata Cara Periklanan
Indonesia, akan dibahas oleh Komisi Periklanan, Indonesia untuk:

a. Mendengar penjelasan dan memperoleh bukti-bukti pelengkap dari pihak yang

terlibat.
b. Menghimpun informasi dan bukti tambahan dari sumber atau pihak lain.
c. memutuskan untuk :

* Mengizinkan iklan tersebut seperti apa adanya.
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10.

11.

* Atau mengenakan sesuatu sanksi.
5. Komisi Periklanan Indonesia dapat menghimbau asosiasi komponen periklanan nasional
terkait untuk dikenakannya bentuk dan bobot sanksi lain terhadap pihak-pihak yang tedibat
dalam pelanggaran Tatz Krama dan Tata Cara Periklanzan Indonesia.

BABV
BOBOT PELANGGARAN DAN PENGENAAN SANKSI

BOBOT PELANGGARAN
. Bobotpelanagaran tern~dap Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia ditentukan
secara klausal, dan dengan melihat bobot peran dari masing-masing pihak yang terlibat.
2. Bobot peran atau besamya keleriibatan masing-masing pihak didasarkan pada peringkat
pemrakarsa atau "otak” pelanggaran, pelaksana pelanggaran dan pembantu pelanggaran.
PENGENAAN SANKSI
l. Bentuk sanksi terhadap pelanggaran memiliki bobot dan tahapan, sebagai berikut:
a.  Peringatan Pelanggaran
b. Perintah Pencabutan/Penghentian
c. Rekomendasi Sanksi
2. Penyampaian sanksi dilakukan secara tertulis dengan mencantumkan jenis pelanggaran dan
rujukkan yang digunakan, disertai aiasan atau bukti-buktinya,
3. Rentang waktu, untuk seliap tahapan, jika dikenakan pentahapan atas sanksi dimaksud
adalah 12 (dua belas) hari kera.
4. Karena alasan-alasan tertentu, Koemisi Periklanan Indonesia dapat mengubah pemberiakuan
rentang waktu sebagaimana dimaksud butir 3 Bab ini,
3. Peningkatan sanksi ke bobot yang iebih berat akan dilakukan, jika setetah 2 (dua) kali
penyampaian, pihak-pihak yang terlibat tetap tidak mengindahkannya.
6. Distribusi penyampaian sanksi pada setiap bobot atau tahap peianggaran adzlah sebagai
bernikut:
a. Peringatan Pelanggaran : hanya kepada pihak peiangaar dan asosiasi terkait,
b. Perinizh Pencabutan/Penghentian : kepada pihak peiangagar, asosiasi terkait, seria
media yang bersangkutan.
Rekomendasi Sanksi : kepada pihak pelanggar, asosiasi dan media yang
bersangkutan, maupun kepada Dewan Pers dan atau instansi Pemerintah terkait.

m

PENGERTIAN-PENGERTIAN POKOK

Anak-anak

ialah kelompok orang di bawah usia 12 tahun, kecuali dinyatakan iain.

Fotografer

ialah perorangan atau badan usaha yang memiliki keahlian untuk membuat potret untuk ikian.

Griya Film

ialah perusahaan / badan yang mempunyai organisasi aan keahlian untuk membuat film untuk ikian.
Griya Swara

ialah perusahaan/badan yang mempunyai organisasi dan keahlian memproduksi rekaman audio untuk
ikian,

Iklan

ialah segala bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan melaiui suatu media, dibiayai oleh
pemrakarsa yang dikenal, serta ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat.

Khalayak

ialah pembaca, pemirsa, pendengar atau perionton sesuaty media perikianan.,

Komponen Periklanan Nasional

ialah asosiasi atau serikat anggota Komisi Perikianan indonesia.

Konsumen

izlah pengguna produk dan atau penerima pesan iklan.

Media

ialah sarana komunikasi untuk menyampaikan pesan-pesan ikian kepada khalayak, seperti surat kabar,
majalah, televisi, radio, papan iklan, pos langsung, petunjuk penjualan, selebaran, pengantar
penawaran, halaman kuning, alat peraga dan sebagainya.

Minuman Keras

ialah semua jenis minuman beralkohol yang bukan obat.

Model
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ialah seseorang yang memainkan peran atau menceminkan suatu peran dalam iklan. Peran tersebut
dapat berupa gambarffoto, suara danfatau pandang-dengar {film/video/audio-visual).

Obat

ialah segala produk yang dimaksud Ketentuan Umum Pasal 1 pada Surat Keputusan Menteri
Kesehatan RI. No: 125/Kab/B. VIli71 tanggal S juni 1671, termasuk penjelasan, tambahan ataupun
penggantinya.

Pelaku

ialah Pengikian, Perusahaan Periklanan atau Media.

Pemesan .

ialah pembeli ruang/waktu/iokasi sesuatu media periklanan atau pembeli jasa peaunjang lain dibidang
industn periklanan.,

. Pengiklan

ialah pemrakarsa dan pengguna jasa perikianan.

Periklanan

ialah seluruh proses yang meliputi penyiapan, perencanaan, pelaksanaan dan penyampaian iklan.
Perusahaan Percetakan

ialah suatu badan usaha yang bergerak dibidang cetak-mencelak dalam arii yang seluasnya untuk
keperiuan periklanan,

Perusahaan Periklanan

ialah suatu perusahaan jasa perencanaan, pembuatan dan pengaturan serta pengawasan
penyampaian iklan untuk kepentingan Pengiklan, dengan menerima imbalan untuk jasa yang
diberikannya tersebut,

Perusahaan Periklanan harus bersifat usaha yang independen dan bertanggung-jawab dalam melayani
para pelanggannya. Mempunyai hak berusaha secara sah di wilayah Republik Indonesia, sesuai
peraturan Pemerintah yang beriaku.

Strukiur organisasinya harus minimal terdiri dari tiga bagian teknis perikianan, yaitu:
a. Bagian Bina Usaha,

Bagian Bina Cipta dan Produksi,

Bagian Media,

o

0

dan sedikitnya mempunyai secrang ahii dibidang teknis periklanan pada masing-masing
bagian tersebut.

Perusahaan Periklanan harus mempunyai alamat kantor yang jelas dan dalam hal terjadi
perubahan alamat, harus segera memberitahukan kepada para mitra kerjanya.

. Produk

ialah segala sesuatu yang diiklankan, meliputi barang, jasa, gagasan, peristiwa atau fasilitas.
Rekanan Lain :

ialah perorangan atau badan usaha yang atas permintaan Pemesan, memproduksi produk atau jasa
lain untuk iklan.
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